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ABSTRAK

Fatimah. 2021. Eksplorasi Pemahaman Fikih Siswa Pada Pembelajaran Daring
Berbasis Media Android. Program Studi Magister Pendidikan Agama
Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing: (I) Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag., dan (II) Dr. Sihabudin,
M.Pd.I, M.Pd

Perpanjangan masa PPKM di era pandemic Covid19 tahun 2021, membuat
pembelajaran daring semakin diperpanjang. Penting sekali bagi peneliti untuk
melakukan pengamatan dan interpretasi terhadap kondisi proses belajar siswa
sebagai sasaran utama penelitian. karena selama daring, siswa disibukkan dengan
aktifitas menjawab berbagai macam latihan soal yang diberikan oleh guru.
Perbedaan pengalaman siswa pada upaya memahami dan menjawab soal dapat
dieksplorasi dari keberagaman jawaban mereka dalam memecahkan permasalahan
fikih.

Tujuan penelitian ini ingin memaparkan tingkat, karakteristik, pola , dan
cara belajar siswa dalam memahami soal fikih pada pembelajaran daring berbasis
media android

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan
pendekatan kasus pembelajaran daring siswa dalam menjawab pertanyaan.
Sumber data adalah 65 siswa MAN di Pasuruan dari 3 klasifikasi kelas. Data
merupakan jawaban investigatif penelitian tentang prosedur menjawab siswa dari
hasil deep interview. Instrumen data menyadur taksonomi berpikir kritis Facione
dan berpikir kreatif Gilford. Pengumpulan data menggunakan metode penafsiran
data mendalam menggunakan metode Socratic

Hasil penelitian dari tingkat pemahaman siswa dalam menjawab soal fikih,
jurusan MIPA terkategori tinggi dengan prosentase 19, 58%, IPS terkategori
sedang dengan 18,29% dan jurusan bahasa terkategori rendah dengan 17,29%.
Kedua, dari segi karakteristik, (1) kelas bahasa lemah pada teknis aplikasi, tetapi
kuat di inferensif, dan elaboratif (2) siswa MIPA lemah di elaboratif, akan tetapi
kuat di bidang teknis aplikasi dan berpikir analitis, (3) siswa jurusan IPS lemah di
analitis, akan tetapi kuat di bidang evaluatif. Ketiga, dari segi pola yakni siswa
MIPA, memiliki jawaban rasionalisasi yang lugas dan kuat. Siswa IPS memiliki
rasional jawaban bervariasi, sedang siswa Bahasa rasionalisasi jawabannya sangat
tipis. Keempat, dari beberapa cara belajar siswa dalam memahami soal fikih
cenderung masih terbiasa mencari jawaban hanya dari internet, kurang memacu
diri untuk berpengalaman pada teknis daring, kurang teliti dalam mengecek ulang
jawaban dengan sumber-sumber jawaban lain, kurang teliti mengecek identitas
sumber, keabsahan jawaban, bahkan sampai mencocokannya ke kitab rujukan
cetak, siswa kurang memfilter berdasar mazhab yang dianut saat mencari
informasi di internet dan sangat minim sekali kerja kelompok/diskusi

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Berpikir Kreatif, Prosedur
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ABSTRACT

Fatima. 2021. Exploration of Students' Jurisprudence Understanding on Android-
Based Online Learning. Master of Islamic Education Study Program,
Postgraduate Program at the State Islamic University of Sunan Ampel
Surabaya. Supervisor: (I) Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag., and (II) Dr.
Sihabudin, M.Pd.I, M.Pd

The extension of the PPKM period in the Covid19 pandemic era in 2021,
making online learning even more extended. It is very important for researchers to
make observations and interpretations of the conditions of the student learning
process as the main target of research. because while online, students are busy
with activities to answer various kinds of practice questions given by the teacher.
Differences in students' experiences in understanding and answering questions can
be explored from the diversity of their answers in solving figh problems.

The purpose of this study is to describe the level, characteristics, patterns,
and ways of student learning in understanding figh questions in online learning
based on android media.

The research method used is qualitative research, with a case approach to
student online learning in answering questions. Sources of data are 65 students of
MAN in Pasuruan from 3 class classifications. The data is an investigative
research answer about the procedure for answering students from the results of
deep interviews. The data instrument adapts Facione's taxonomy of critical
thinking and Gilford's creative thinking. Data collection using in-depth data
interpretation method using the Socratic method

The results of the research results from the level of understanding of
students in answering figh questions, the Mathematics and Natural Sciences major
is categorized as high with a percentage of 19,58%, Social Sciences is categorized
as medium with 18.29% and the language department is categorized as low with
17.29% . Second, in terms of characteristics, (1) language classes are weak in
technical applications, but strong in inference, and elaborative (2) Mathematics
and Natural Sciences students are weak in elaboration, but strong in technical
applications and analytical thinking, (3) students majoring in Social Studies are
weak in the analytical, but strong in the evaluative field. Third, in terms of
patterns, namely Mathematics and Natural Sciences students, have a clear and
strong rationalization answer. Social studies students have various rational
answers, while language students have very thin answers. Fourth, from several
ways of learning, students in understanding figh questions tend to still get used to
looking for answers only from internet, less self-motivated to be experienced in
online technical, less thorough in rechecking answers with other answer sources,
less careful checking the identity of the source, the validity of the answers, even to
the point of matching them to printed reference books, students are less filtered
based on the sect adopted when searching information on the internet and very
minimal group work/discussion

Keywords: Critical Thinking, Creative Thinking, Procedure
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi dan Fokus
Masalah, (3) Rumusan Masalah, (4) Tujuan Penelitian, (5) Kegunaan Penelitian,
dan (6) Sistematika Penelitian.

A. Latar Belakang

Ketika Internet menyebar di semua industri, sekolah, perguruan tinggi dan
universitas juga telah beralih ke perangkat lunak online’. Dengan demikian,
pembelajaran jarak jauh semakin populer setiap hari, dan secara signifikan mampu
memperluas ruang belajar dan mengajar® serta memungkinkan siswa untuk
mempelajari mata pelajaran secara mendalam.®

Teknologi komputer memungkinkan pertukaran informasi yang bermakna
pada jarak berapa pun dalam kerangka sistem siswa dan guru®. Selain itu, mode
pembelajaran ini memiliki banyak keunggulan dibandingkan mode tradisional,
karena dapat memberikan siswa kemampuan untuk belajar dengan kecepatan dan
ruang mereka sendiri®

Dalam lingkungan pembelajaran modern, keberhasilan pembelajaran jarak

jauh sangat tergantung pada persepsi siswa. Banyak dari mereka yang

! Sarah Guri-Rosenblit, E-Teaching in Higher Education: An Essential Prerequisite for e-
Learning, (2018).

Z Jane Beese, “Expanding Learning Opportunities for High School Students with Distance
Learning,” American Journal of Distance Education, Vol. 28, No. 4, (2014): 292—-306.

® Md Aktaruzzaman and Margaret Plunkett, “An Innovative Approach toward a
Comprehensive Distance Education Framework for a Developing Country,” American Journal of
Distance Educatio, Vol. 30, No. 4, (2016): 211-224.

* Regine Bachmaier, “Fortbildung Online. Entwicklung, Erprobung Und Evaluation Eines
Tutoriell Betreuten Online-Selbstlernangebots Fiir Lehrkréfte,” 2011.

> Brian Thoms and Evren Eryilmaz, “How Media Choice Affects Learner Interactions in
Distance Learning Classes,” Computers & Education, Vol. 75 (2014): 112-126.



mempertanyakan efektivitas pembelajaran online dan merujuk pada faktor waktu
serta masalah teknis®. Namun, perlu diperhitungkan bahwa kebutuhan modern
siswa online harus mencakup dukungan keuangan yang sesuai, dan kualitas
pembelajaran online’. Pembelajaran model daring tidak akan sukses jika
mengabaikan hal ini.

Dalam rangka memperluas interaksi timbal balik, sistem pembelajaran
jarak jauh harus mempertimbangkan tidak hanya kognitif dan perilaku
komponen®, tetapi juga faktor-faktor sosial’. Namun, sebagian besar instansi
lembaga tidak siap untuk mengajar non siswa tradisional dalam skala besar dari
perspektif etos kelembagaan, budaya, struktur dan administrasi.'

Meskipun wacana pembelajaran jarak jauh populer, pasar e-learning
memiliki banyak hambatan kelembagaan, bahkan dalam lingkungan akademik™.
Oleh karena itu, sebuah instansi lembaga akan memiliki keunggulan kompetitif
yang lebih besar dengan memposisikan diri sebagai sekolah yang mampu
mengatasi tuntutan pembelajaran berbasis digital yang mampu mendorong

siswanya berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran daring.

6 Min-Ling Hung, “Teacher Readiness for Online Learning: Scale Development and
Teacher Perceptions,” Computers & Education, Vol. 94, (2016): 120-133.

" John D Meyer and Amanda C Barefield, “Infrastructure and Administrative Support for
Online Programs,” Online Journal of Distance Learning Administration, Vol. 13, No. 3, (2010).

8 Anthony S Chow and Rebecca A Croxton, “Designing a Responsive E-Learning
Infrastructure: Systemic Change in Higher Education,” American Journal of Distance Education,
Vol. 31, No. 1, (2017): 20-42.

® John M Keller, Hasan Ucar, and Alper Tolga Kumtepe, “Culture and Motivation in
Globalized Open and Distance Learning Spaces,” in Research Anthology on Developing Effective
Online Learning Courses, (IGI Global, 2021), 1246-1265.

% Junhong Xiao, “On the Margins or at the Center? Distance Education in Higher
Education,” Distance Education, Vol. 39, No. 2, (2018): 259-274.

1 Gili Drori, “Branding Universities: Trends and Strategies,” International Higher
Education, No. 71, (2013): 3-5.



Namun terdapat beberapa penelitian yang membahas hambatan siswa
selama pembelajaran daring yang disebabkan karena adanya enam faktor'?; (1)
Gangguan yang berkaitan dengan hambatan yang dirasakan siswa dalam
menghabiskan waktu belajar online (2) Layanan infrastruktur/ pendukung.
Pengelompokan ini, dari sudut pandang siswa, berkaitan dengan masalah yang
dapat dikendalikan oleh pendidik atau organisasi. (3) Motivasi. Ini berkaitan
dengan proses psikologis yang menyebabkan siswa bertahan dalam memenuhi
tujuan belajarnya. (4) Keterampilan prasyarat. Terdiri dari bidang-bidang yang
sebagian besar siswa yakini harus mereka kuasai sampai tingkat tertentu sebelum
memasuki kelas online. (5) Teknis. Ini mengacu pada siswa yang merasa nyaman
dengan sistem online dan perangkat lunak/ perangkat keras yang digunakan dalam
pembelajaran online, dan (6) Sosial. Mengacu pada lingkungan belajar yang
dibuat untuk pembelajaran online yang harus ramah dan nyaman.

Penelitian ini jika dibandingkan dengan Lin Y Muilenburg dan Zane L
Berge®™, tentu memiliki kebaruan yang luas. Kebaruan yang pertama adalah
konteks waktu penelitian, dimana penelitian Lin Y Muilenburg dan Zane L Berge
dilakukan jauh sebelum masa pandemi covid-19. Kebaruan berikutnya adalah
konteks sarana dan prasarana. Perbedaan konteks sarana dan prasarana antara
Amerika dan Indonesia, juga menentukan hasil penelitian yang tentunya berbeda.

Penelitian terbaru terindeks scopus terkait problematika siswa selama

pembelajaran daring adalah di tahun 2018 oleh Florence Martin dan Doris U

2 Lin Y Muilenburg and Zane L Berge, “Student Barriers to Online Learning: A Factor
Analytic Study,” Distance education, Vol. 26, No. 1, (2005): 29-48.
18 i
Ibid.



Bolliger ** dimana hasil penelitiannya menemukan tiga faktor penting dari siswa
terkait peningkatan pembelajaran daring, (1) yakni keterlibatan antar siswa (2)
keterlibatan siswa dan guru, dan (3) keterlibatan siswa pada konten.

Interaksi antar siswa sangat berharga dalam pembelajaran online dan
diarahkan pada keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Untuk mencegah siswa
daring mengalami potensi kebosanan dan isolasi di lingkungan belajar, penting
untuk membangun aktivitas yang dapat meningkatkan keterlibatan. Kegiatan ini
membantu siswa merasa terhubung dan dapat menciptakan rasa komunitas yang
dinamis. Banna dkk. (2015) menemukan bahwa teknologi tradisional untuk
pembelajaran yang melibatkan, seperti papan diskusi, sesi obrolan, blog, wiki,
tugas kelompok, atau penilaian sejawat, memiliki peran penting dalam
membangun ketrlibatan siswa dalam pembelajaran online.*®

Sangat direkomendasikan aplikasi berbasis web, seperti umpan Twitter,
aplikasi Google, atau teknologi audio dan video seperti Wimba Collaboration
Suite, untuk meningkatkan Kketerlibatan dalam pembelajaran online. Shea,
Fredericksen, Pickett, Pelz, dan Swan menemukan bahwa ketika persentase yang
lebih besar dari nilai pembelajaran didasarkan pada diskusi, siswa lebih puas dan
berpikir dapat belajar lebih banyak, memiliki lebih banyak interaksi dengan

rekan-rekan mereka dan pendidikm. Banna dkk. menyarankan penggunaan

4 Florence Martin and Doris U Bolliger, “Engagement Matters: Student Perceptions on
the Importance of Engagement Strategies in the Online Learning Environment.,” Online Learning,
Vol. 22, No. 1, (2018): 205-222.

'3 Jinan Banna et al., “Interaction Matters: Strategies to Promote Engaged Learning in an
Online Introductory Nutrition Course,” Journal of online learning and teaching/MERLOT, Vol.
11, No. 2, (2015): 249.

16 peter Shea et al, “Measures of Learning Effectiveness in the SUNY Learning
Network™ (2001).



konferensi video atau chatting dalam aktivitas sinkron, dan papan diskusi dalam
aktivitas asinkron dapat meningkatkan interaksi antar siswa®’. Pemanfaatan media
sosial dalam pembelajaran online memberikan kesempatan untuk meningkatkan
keterlibatan melalui interaksi sosial'®

Interaksi siswa pada pendidik mengarah pada keterlibatan siswa yang
lebih tinggi dalam pembelajaran online’®. Penggunaan beberapa saluran
komunikasi antara pendidik dan siswa sangat terkait dengan keterlibatan siswa,
maka disarankan agar pendidik online dapat memberikan perhatian khusus pada
siswanya yang akan memberikan pengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa?.
Hubungan dan kolaborasi antara siswa dan pendidik dalam lingkungan yang
interaktif dan kohesif, termasuk kerja kelompok dan umpan balik instruktif,
sangat penting untuk siswa dapat terlibat secara aktif dan mencapai keberhasilan
belajar®'.

Siswa harusnya sering menghubungi pendidik tentang tugas, materi
pelajaran, dan nilai; tetapi agar lebih efektif, guru pada pembelajaran online harus
memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat berinteraksi satu sama lain dan

membuat pembelajaran mereka bermakna. Selain itu, Dianne Conrad dan Jason

Openo (2018) menekankan bahwa kehadiran pendidik dalam pembelajaran online

7 Banna et al., “Interaction Matters: Strategies to Promote Engaged Learning in an
Online Introductory Nutrition Course.”

18 Ritesh Chugh and Umar Ruhi, “Social Media in Higher Education: A Literature Review
of Facebook,” Education and Information Technologies, Vol. 23, No. 2, (2018): 605-616.

19 Arshia Khan et al., “Active Learning: Engaging Students to Maximize Learning in an
Online Course,” Electronic Journal of E-Learning, Vol. 15, No. 2, (2017): 107-115.

% Dianne Conrad and Jason Openo, Assessment Strategies for Online Learning:
Engagement and Authenticity, (Athabasca University Press, 2018).

2! Martin and Bolliger, “Engagement Matters: Student Perceptions on the Importance of
Engagement Strategies in the Online Learning Environment.”



diperlukan dalam hal melibatkan siswa® secara aktif dalam diskusi, merancang
dan mengemas pembelajaran sehingga hasil belajar yang lebih bermakna akan
terjadi. Florence Martin, Chuang Wang, dan Ayesha Sadaf (2018) juga setuju
bahwa harus ada kerjasama dan kolaborasi antara siswa dan pendidik dalam
pembelajaran online untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara online?.
Penelitian telah menemukan bahwa hubungan dan kolaborasi antara siswa
dan pendidik dalam lingkungan yang interaktif adalah penting. Houston Heflin,
Jennifer Shewmaker, dan Jessica Nguyen (2017)** menemukan bahwa siswa
menilai umpan balik pendidik yang menyeluruh dan tepat waktu tentang
pekerjaan mereka sebagai yang paling berharga sehingga mereka dapat melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran mereka. Video mini dan screencasting
adalah teknik untuk meningkatkan visibilitas pendidik yang diyakini membawa
banyak manfaat pedagogis. Khan, dkk., (2017)*> menekankan bahwa interaksi
yang konsisten dengan siswa di tingkat individu dan kelompok membantu
menetapkan harapan akademik di antara siswa. Penilaian pendidik atas pekerjaan
dan partisipasi siswa menggunakan kebijakan penilaian yang dinyatakan dengan
memberikan umpan balik sumatif, dan memposting nilai dalam kerangka waktu

tertentu dapat memberi manfaat. Paula M Bigatel dan Stephanie Edel-Malizia

%2 Conrad and Openo, Assessment Strategies for Online Learning: Engagement and
Authenticity.

% Florence Martin, Chuang Wang, and Ayesha Sadaf, “Student Perception of Helpfulness
of Facilitation Strategies That Enhance Instructor Presence, Connectedness, Engagement and
Learning in Online Courses,” The Internet and Higher Education, Vol. 37, (2018): 52—65.

* Houston Heflin, Jennifer Shewmaker, and Jessica Nguyen, “Impact of Mobile
Technology on Student Attitudes, Engagement, and Learning,” Computers & Education, VVol. 107,
(2017): 91-99.

%% Khan et al., “Active Learning: Engaging Students to Maximize Learning in an Online
Course.”



(2018)*® menyarankan penggunaan teknologi baru untuk mendorong keterlibatan
siswa melalui desain pembelajaran dan integrasi teknologi.

Keterlibatan pelajar pada konten adalah proses interaksi intelektual dengan
konten, yang dapat mengubah pemahaman dan perspektif pelajar’’. Emtinan
Alqurashi  (2019)® menyatakan bahwa interaksi siswa dengan konten dapat
terjadi saat menonton video pembelajaran, berinteraksi dengan multimedia, dan
mencari informasi. Pengiriman sinkron dan asinkron dipandang sebagai pilihan
efektif yang membantu siswa online dalam mengakses konten untuk dapat
berinteraksi secara kritis ( Banna et al., 2015). Pendidik online disarankan untuk
menginvestasikan waktu yang cukup untuk mencari bacaan ilmiah dan materi
interaktif dan merancang penilaian yang dipikirkan dengan matang untuk tujuan
mendorong keterlibatan siswa dengan konten ( Abrami et al., 2011; Banna et al.,
2015) . Revere dan Kovach (2011) merekomendasikan untuk membuat konten
menjadi hidup menggunakan teknologi tepat guna, yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa. Pendidik online harus kritis dalam memilih konten materi
ketika mereka ingin lebih melibatkan siswa dalam pembelajaran. Siswa pada
pembelajaran online seharusnya tidak hanya diberikan daftar sumber daya, tetapi
sebaliknya pendidik harus merancang kegiatan otentik yang memberikan

kesempatan untuk memeriksa tugas dari perspektif yang berbeda dan yang

% paula M Bigatel and Stephanie Edel-Malizia, “Using the ‘Indicators of Engaged
Learning Online’ Framework to Evaluate Online Course Quality,” TechTrends, Vol. 62, No. 1,
(2018): 58-70.

" Moon-Heum Cho and YoonJung Cho, “Self-Regulation in Three Types of Online
Interaction: A Scale Development,” Distance Education, Vol. 38, No. 1, (2017): 70-83.

%8 Emtinan Alqurashi, “Predicting Student Satisfaction and Perceived Learning within
Online Learning Environments,” Distance Education, Vol. 40, No. 1, (2019): 133-148.



mendorong siswa untuk bijaksana menggunakan informasi yang relevan dalam
proses pembelajaran daring.

Berdasarkan pada hal-hal tersebut yang mana di era kelimpahan konten
ajar yang bebas digali oleh siswa dari berbagai sumber yang semua serba instan
dapat dicari di internet, akan membawa dampak negatif pada proses berpikir siswa
itu sendiri jika dia tidak melakukan filter pada sumber-sumber yang dirujuknya.
Terlebih dalam persoalan agama yang di dalamnya terdapat aturan-aturan dalam
melakukan ritual ibadah untuk dapat dikatakan sah dan tidak sah, beberapa hal
yang diklasifikasikan antara halal dan haram yang semuanya lengkap diatur dan
dijelaskan oleh fikih, sehingga tak jarang jika ditemukan beberapa siswa yang
proses berpikirnya dalam masalah agama terutama fikih hanya menggunakan
logika dan tidak ada madzhab yang dianutnya. Hal ini sangat berbahaya sekalli,
karena permasalahan agama tidak semuanya dapat dilogikakan, maka guru sangat
berperan serta dalam memberikan arahan selama siswa menggali konten ajar
dengan sumber yang dapat dipercaya dan diyakini kebenarannya. Sehingga
penting sekali untuk mengetahui pengalaman yang dilakukan masing-masing
siswa dalam mencari persoalan jawaban di era kelimpahan konten ajar dalam
pembelajaran daring ini sebagai bahan acuan oleh guru.

Memaksimalkan penggunaan media pembelajaran dapat diatasi dengan
smartphone dengan sistem operasi android yang bersifat opensource dimana pada
kuartal kedua tahun 2017 telah menyumbang 87,7% pangsa pasar OS seluler 2%

yang saat ini juga merambah pada kalangan pelajar, disamping efektifatas

2 Rizky Parlika et al., “Pembuatan Game Edukatif Menggunakan App Inventor Dengan
Tema Mata Pelajaran Kimia,” e-NARODROID, Vol. IV, (2018): 1-12.



penggunaannya dalam pembelajaran mampu memberikan pengalaman baru dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena mereka terlibat secara langsung,*
pengaksesan informasipun sangat fleksibel dan dapat dilakukan kapan dan dimana
saja, harganya pun relatif lebih murah dari pada komputer atau laptop dan
keunggulan yang dimiliki sudah hampir sama komputer dalam menampilkan
media berupa teks, gambar, video, animasi ataupun hiburan meskipun dengan

layar yang relatif lebih kecil.**

Dengan berbantuan smartphone berbasis android
ini akan menciptakan suasana belajar yang komunikatif dan menarik dan peserta
didik dapat mengulang-ulangnya sendiri ketika belum faham.*?

Namun suatu fluensi atau kelancaran, keaslian, fleksibilitas, dan elaborasi
merupakan strategi dan cara berpikir kreatif yang dapat membantu siswa dalam
menggagas suatu ide, menguhungkan ide-ide tersebut yang kemudian
dipolarisasikan pada kemampuan berpikirnya. Berpikir fluensi dapat mendorong
siswa untuk mengasah banyak ide, kemungkinan-kemungkinan dan solusinya.
Namun juga harus dengan pemikiran orisinil membantu siswa menggabungkan
banyak ide, menciptakan ide baru yang tak biasa. Fleksibilitas yakni mencari
hubungan antar ide yang dapat membantu siswa merancang situasi dan solusi
alternatif. lde-ide yang unik mungkin tidak mudah dikenali. Kadang-kadang

pertanyaan  klarifikasi mungkin  diperlukan untuk membantu siswa

mengartikulasikan dan menguraikan alasan mereka. Elaborasi merupan proses

%0 Ipin Aripin, “Konsep Dan Aplikasi Mobile Learnig Dalam Pembelajaran Biologi,”
Jurnal Bio Educatio, Vol. 3, No. 1, (2018): 1-9.
Herman Dwi Surjono, Multimedia Pembelajaran Interaktif: Konsep Dan
Pengembangan (Yogyakarta: UNY Press, 2017).
%2 Muhammad Khoirun Aziz, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Android Untuk Meningkatkan Partisipasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI”
(Tesis UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015), 7.
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memperindah ide dengan menambahkan detail. Hal ini dapat membantu siswa
dalam menciptakan makna baru yang lebih baik yang dapat mendorong siswa
untuk mengembangkan ide, mengatur pemikiran, serta membantu siswa
mengklarifikasi dan mengartikulasikan pemikiran mereka.*®

Berpikir kritis adalah pendekatan yang beralasan, bertujuan, dan
introspektif untuk memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan, dengan bukti
dan informasi yang tidak lengkap, dengan solusi yang tak terbantahkan.
Keterampilan berpikir kritis meliputi beberapa hal seperti membedakan antara
fakta yang dapat diverifikasi dan klaim nilai, membedakan informasi, klaim, dan
alasan yang relevan dari yang tidak relevan, menentukan keakuratan faktual suatu
pernyataan, menentukan kredibilitas sumber, mengidentifikasi klaim atau
argumen yang ambigu dan asumsi yang tidak dinyatakan, mendeteksi bias dan
kesalahan logika, mengenali inkonsistensi logis dalam garis penalaran, serta
menentukan kekuatan argumen atau klaim.*

Pada konteks pembelajaran fikih dalam memahami soal-soal pemecahan
masalah terhadap suatu kasus sangat diperlukan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif yang harus dimiliki siswa untuk dapat menguraikan jawaban berdasarkan
kemampuan elaborasi yang dimiliki dengan menelisik pada sumber-sumber yang
dapat diakui keakuratannya dalam memberikan pemahaman fikih kepada

pembaca.

3 Joy Paul Guilford, “Some Changes in the Structure-of-Intellect Model,” Educational
and Psychological Measurement, Vol. 48, No. 1, (1988): 1-4.

* Peter A Facione, “Critical Thinking: What It Is and Why It Counts,” Insight assessment
2007, No. 1, (2011): 1-23.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Eksplorasi Pemahaman Fikih Siswa pada Pembelajaran Daring Berbasis
Media Android”

B. Identifikasi dan Fokus Masalah

Berkaitan dengan judul tesis ini, ada beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi. Pertama, belum diketahui dengan jelas bagaimana tingkat
pemahaman fikih siswa dalam pembelajaran daring menggunakan media
pembelajaran android. Kedua, belum diketahui secara rinci karakteristik
pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring menggunakan media android.
Ketiga, belum ditemukan bukti kuat temuan pola pemahaman siswa dalam
pembelajaran daring berbasis media android dan cara siswa memahaminya.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring

berbasis media android?

2. Bagaimana karakteristik pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring
berbasis media android?

3. Bagaimana pola pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring
berbasis media android?

4. Bagaimana cara belajar siswa dalam memahami fikih pada pembelajaran
daring berbasis media android?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan

penelitian ini adalah
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1. Menemukan tingkat pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring
berbasis media android

2. menemukan karakteristik pemahaman fikih siswa pada pembelajaran
daring berbasis media android

3. menemukan pola pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring
berbasis media android

4. menemukan cara belajar siswa dalam memahami fikih pada
pembelajaran daring berbasis media android

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dirumuskan menjadi tiga, yakni kegunaan
penelitian bagi guru, kegunaan penelitian bagi peneliti, dan kegunaan penelitian

bagi pengembang aplikasi berbasis teknologi.

1. Bagi Guru

Sebagai bahan refleksi dan evaluasi, untuk melakukan self-assasment,
bagaimana guru tersebut mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
permasalahan baru yang ditimbulkan olehnya, selain itu dapat dijadikan sebagai
pengetahuan baru mengenai menerapkan media dan seperangkat pembelajaran

daring yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi Peneliti

Sebagai perbandingan kekayaan penelitian pada eksplorasi pemahaman
siswa pada pembelajaran daring sehingga dapat ditemukan formula yang tepat
bagi pembelajaran daring berbasis android yang dapat diterapkan pada sekolah

berbasis islam, terutama bagi sekolah-sekolah yang memiliki karakter sama atau
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multisitus.

3. Bagi Pengembang Aplikasi

Sebagai bahan pertimbangan berupa penerimaan user yakni guru, agar
dapat dikembangkan aplikasi baru yang lebih mudah dipahami, mudah dijalankan,
lebih multitasking, lebih ringan, dan tidak memberatkan para pembacanya

F. Sistematika Pembahasan

Secara terperinci, sistematika pembahasan penelitian ini dideskripsikan
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini akan diuraiakan beberapa hal yang
mencakup latar belakang, identifikasi masalah dan fokus penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian

Bab Il Kajian Teori, pada bab ini akan diuraikan secara jelas tentang
kajian teori mendasar tentang topik penelitian ini dan sub bab tertentu yang perlu
dibahas secara teoritik yang meliputi Eksplorasi Pemahaman siswa pada
pembelajaran daring dan yang berkaitan dengannya

Bab Il Metode Penelitian, digunakan dalam proses penelitian, pada bab
ini diuraikan tentang rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan
keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi tentang paparan data temuan
penelitian yang disajikan dalam bentuk topik yang sesuai dengan rumusan

masalah penelitian dengan hasil penelitian diantaranya yaitu tingkat pemahaman,
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karakteristik, dan pola pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring bebasis
media android dari 3 jenis kelas yang berbeda yakni MIPA, IPS, dan BHS

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan sebagaimana menampakkan
konsistensi terkait dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, penyajian dan
analisis data serta saran-saran untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil
penelitian yang telah dibuat.

Pada bagian akhir pada penulisan tesis ini memuat uraian tentang daftar
rujukan atau daftar pustaka yang merupakan daftar buku, jurnal dan lain-lain yang

menjadi referensi oleh peneliti untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.



BAB |1
KAJIAN TEORI

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai (1) Pengertian Media
Pembelajaran, (2) Tantangan Internal terhadap Teknologi Daring, (3) Resistensi
Guru terhadap Teknologi di Kelas, (4) Keterampilan dan Pengetahuan Guru, (5)
Prinsip Instruksional untuk Lingkungan Pembelajaran Online. Lebih rinci
dijelaskan sebagai berikut.

A. Kesiapan Pelajar Menuju Pembelajaran Online

Konsep kesiapan untuk pembelajaran online pertama kalidiusulkan oleh
Warner, Christie, dan Choy.* Mereka mendefinisikan pembelajaran online dalam
tiga aspek: (1) preferensi siswa tatap muka mengikuti instruksi kelas; (2)
kepercayaan diri siswa menggunakan alat elektronik untuk belajar dan (3)
kemampuan untuk terlibat dalam pembelajaran mandiri.

Untuk mengkonkretkan konsep kesiapan, Irina A Leontyeva®
mengembangkan 13 instrumen untuk mengukur kesiapan untuk pembelajaran
online. Instrumen berfokus pada perilaku dan sikap siswa sebagai prediktor.
Instrumen tersebut diberikan kepada 107 mahasiswa S1 di Amerika Serikat dan

Australia dan menghasilkan struktur dua faktor. Konsep jarak jauh, R H Huang,

% David Warner, Gayre Christie, and Sarojni Choy, “Readiness of VET Clients for
Flexible Delivery Including On-Line Learning,” Brishane: Australian National Training Authority
(1998).

% Irina A Leontyeva, “Modern Distance Learning Technologies in Higher Education:
Introduction Problems,” Eurasia journal of mathematics, science and technology education, Vol.
14, No. 10, (2018): 578.
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dkk.,*” berkomentar bahwa pengarahan diri sendiri merupakan prasyarat untuk
pembelajaran berbasis sumber daya yang efektif dalam pembelajaran jarak jauh.
Pembelajaran online harus mencakup berbagai kegiatan pembelajaran
untuk membantu siswa mencapai hasil belajar pelajaran dan untuk memenuhi
kebutuhan individu mereka. Contoh kegiatan pembelajaran antara lain membaca
materi tekstual, mendengarkan materi audio, dan melihat materi visual atau video.
Peserta didik dapat melakukan penelitian di Internet atau link ke informasi online
dan perpustakaan untuk memperoleh informasi lebih lanjut. Meminta peserta
didik mempersiapkan jurnal pembelajaran akan memungkinkan mereka untuk
merenungkan apa yang telah mereka pelajari dan memberikan informasi dengan
makna pribadi. Latihan aplikasi yang tepat harus disematkan di seluruh pelajaran
online untuk menetapkan relevansi materi. Kegiatan praktik, dengan umpan balik,
harus disertakan untuk memungkinkan pelajar memantau Kkinerja mereka,
sehingga mereka dapat menyesuaikan metode pembelajaran mereka jika perlu.
Untuk mempromosikan pemrosesan tingkat yang lebih tinggi dan untuk menutup
pelajaran, ringkasan harus disediakan, atau pelajar harus diminta untuk membuat
ringkasan pelajaran. Kesempatan harus diberikan kepada peserta didik untuk
mentransfer apa yang mereka pelajari ke aplikasi kehidupan nyata, sehingga

mereka dapat berkreasi dan melampaui apa yang disajikan dalam pelajaran online.

RH Huang et al., “Handbook on Facilitating Flexible Learning during Educational
Disruption: The Chinese Experience in Maintaining Undisrupted Learning in COVID-19
Outbreak,” Beijing: Smart Learning Institute of Beijing Normal University, (2020): 1-54.
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B. Online Learning

Online learning adalah layanan informasi elektronik yang menyajikan
konten edukasional kepada pebelajar yang dapat membantu dalam pencapaian
pengetahuan tanpa batas ruang dan waktu.®® Walaupun pada dasarnya online
learning tidak dapat menggantikan kelas tradisional namun dapat menjadi
pelengkap dalam pembelajaran karena beberapa kelebihan, seperti dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun, relatif lebih murah, ukurannya yang
portable dari pada PC desktop, mendukung pembelajaran jarak jauh, pembelajaran
berpusat pada siswa, dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, serta
dapat mengikutsertakan banyak pebelajar. Alat yang dapat digunakan diantaranya
smartphone dengan OS android.

Lingkungan belajar online juga merupakan konteks budaya yang unik.
Terry Anderson berpendapat bahwa dunia maya “memiliki geografi, fisika, sifat,
dan aturan hukum manusia”®’. Semakin banyak, siswa datang ke pembelajaran
online dengan prasangka yang dikumpulkan dari pengalaman formal dan informal
di lingkungan virtual. Mereka melatih penguasaan norma dan alat komunikasi,
beberapa di antaranya tidak sesuai dengan konteks pendidikan online. Para
peneliti telah berusaha untuk mengukur kemahiran dan kenyamanan siswa dengan
lingkungan online melalui penggunaan instrumen survei yang mengukur

kemanjuran Internet pelajar. Mereka berpendapat bahwa bukan keterampilan

® Helen Crompton et al., “The Use of Mobile Learning in Science: A Systematic
Review,” Journal of Science Education and Technology, Vol. 25, No. 2, (2016): 149-160.

% Terry Anderson, “Towards a Theory of Online Learning,” Theory and practice of
online learning, Vol. 2, (2004): 109-119.

“° David Kirby and Cathryn Boak, “Investigating Instructional Approaches in Audio-
Teleconferencing Classes,” Journal of Distance Education, Vol. 4, No. 1, (1989): 5-19.
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Internet saja yang menentukan kompetensi, tetapi rasa kuat pengguna akan
kemanjuran Internet yang memungkinkan mereka untuk secara efektif beradaptasi
dengan persyaratan bekerja di lingkungan ini. Dengan demikian, guru online yang
efektif terus-menerus mencari kenyamanan dan kompetensi pelajar dengan
teknologi intervensi, dan menyediakan lingkungan yang aman bagi pelajar untuk
meningkatkan rasa kemanjuran Internet mereka. Oleh karena itu, konteks
pembelajaran online yang berpusat pada peserta didik peka terhadap hamparan
budaya yang berinteraksi dengan kemampuan teknis dan rangkaian keterampilan
yang diperoleh dalam konteks offline.

Pembelajaran online harus menciptakan aktivitas menantang yang
memungkinkan pelajar menghubungkan informasi baru dengan informasi lama;
memperoleh pengetahuan yang bermakna; dan menggunakan kemampuan
metakognitif; oleh karena itu, strategi instruksional, bukan teknologi, yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Yasemin Gilbahar dan Gilgin Afacan
Adanir™ di sisi lain, berpendapat bahwa atribut tertentu dari sosial media
diperlukan untuk membawa model dan simulasi kehidupan nyata kepada pelajar;
jadi, menurutnya, sosial media juga mempengaruhi pembelajaran. Yasemin
Gulbahar mengklaim bahwa bukan online itu sendiri yang membuat siswa belajar,

tetapi desain model dan simulasi kehidupan nyata, dan interaksi siswa dengan

* Yasemin Giilbahar and Giilgiin Afacan Adanir, “The Influence of Social Media on
Learning,” in Advancing Online Course Design and Pedagogy for the 21st Century Learning
Environment, (IGI Global, 2021), 151-169.
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model dan simulasi tersebut. Media hanyalah kendaraan yang menyediakan
kemampuan pemrosesan dan memberikan instruksi kepada peserta didik*.

Pembelajaran online memungkinkan peserta untuk menciutkan waktu dan
ruang®; namun, materi pembelajaran harus dirancang dengan baik untuk
melibatkan pelajar dan mendorong pembelajaran. Metode penyampaian
memungkinkan fleksibilitas akses, dari mana saja dan biasanya kapan saja, tetapi
pembelajaran harus menggunakan prinsip-prinsip desain instruksional yang baik.
Menurut Moh Ainin et al *, pembelajaran online memiliki banyak janji, tetapi
membutuhkan komitmen dan sumber daya, dan harus dilakukan dengan benar.
Melakukannya dengan benar berarti bahwa materi pembelajaran online harus
dirancang dengan benar, dengan fokus pada pembelajar dan pembelajaran, dan
dukungan yang memadai harus diberikan. Mathieu d’Aquin et al.®® menyarankan
bahwa pembelajaran online harus memiliki keaslian yang tinggi (yaitu, siswa
harus belajar dalam konteks tempat kerja), interaktivitas yang tinggi, dan
kolaborasi yang tinggi.

Terminologi berbeda telah digunakan untuk pembelajaran online, yang
sulit untuk dikembangkan dalam definisi umum. Istilah yang biasa digunakan

untuk pembelajaran online antara lain e-learning, internet learning, distributed

%2 Richard E Mayer, “Thirty Years of Research on Online Learning,” Applied Cognitive
Psychology, Vol. 33, No. 2, (2019): 152-159.

* Andrew W Cole, Lauren Lennon, and Nicole L Weber, “Student Perceptions of Online
Active Learning Practices and Online Learning Climate Predict Online Course Engagement,”
Interactive Learning Environments, (2019): 1-15.

* Moh Ainin et al., “Designing Online-Based Independent Learning Network for the
Development of Arabic Language Research Methodology (ALRM) at State University of Malang,
Indonesia.,” Journal of Education and e-Learning Research, Vol. 7, No. 1, (2019): 7-14.

> Mathieu d’Aquin et al., “AFEL: Towards Measuring Online Activities Contributions to
Self-Directed Learning.,” in ARTEL@ EC-TEL, 2017.
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learning, networked learning, tele-learning, virtual learning, computer-assisted
learning, web-based learning, dan distance learning. Semua istilah ini menyiratkan
bahwa pembelajar berada jauh dari tutor atau instruktur, bahwa pembelajar
menggunakan beberapa bentuk teknologi (biasanya komputer) untuk mengakses
materi pembelajaran, bahwa pembelajar menggunakan teknologi untuk
berinteraksi dengan tutor atau instruktur dan dengan peserta didik lain, dan bahwa
beberapa bentuk dukungan diberikan kepada peserta didik. Makalah ini akan
menggunakan istilah pembelajaran online secara keseluruhan. Ada banyak
definisi pembelajaran online dalam literatur, yang mencerminkan keragaman
praktik dan teknologi terkait.

C. Landasan Teori Pendidikan Untuk Pembelajaran Online

Carliner*® mendefinisikan pembelajaran online sebagai materi pendidikan
yang disajikan di komputer. Khan*" mendefinisikan instruksi online sebagai
pendekatan inovatif untuk menyampaikan instruksi kepada audiens yang jauh,
menggunakan Web sebagai media. Pembelajaran online, bagaimanapun,
melibatkan lebih dari sekedar presentasi dan penyampaian materi menggunakan
Web.

Kritikus teori*® berpendapat bahwa kepatuhan yang terlalu ketat pada
sudut pandang teoretis tertentu sering kali menyaring persepsi kita dan dengan
demikian membutakan kita pada pelajaran penting tentang realitas. Maksud teori

pembelajaran secara umum, dan kemudian fokus pada atribut-atribut dari konteks

*® Saul Carliner, “An Overview of Online Learning” (2004).

*" Obaid Ullah, Wasal Khan, and Aamir Khan, “Students’ Attitude towards Online
Learning at Tertiary Level,” PUTAJ-Humanities and Social Sciences, Vol. 25, No. 1-2, (2017):
63-82.

*® Anderson, “Towards a Theory of Online Learning.”
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pembelajaran online yang memungkinkan kita untuk fokus dan mengembangkan
teori pembelajaran online yang lebih dalam dan lebih berguna.

Bransford, Brown dan Cocking dalam sebuah buku tentang ilmu baru
pembelajaran, memberikan bukti bahwa lingkungan belajar yang efektif dibingkai
dalam konvergensi empat lensa yang tumpang tindih. Mereka berpendapat bahwa
pembelajaran yang efektif berpusat pada masyarakat, berpusat pada pengetahuan,
berpusat pada peserta didik, dan berpusat pada penilaian*®. Membahas masing-
masing lensa ini membantu kita mendefinisikan pembelajaran dalam pengertian
umum sebelum kita menerapkan kerangka analisis ini pada karakteristik unik
pembelajaran online.

Teori behavioris, kognitivis, dan konstruktivis telah berkontribusi dengan
cara yang berbeda pada desain materi online, dan mereka akan terus digunakan
untuk mengembangkan materi pembelajaran untuk pembelajaran online. Strategi
behavioris dapat digunakan untuk mengajarkan fakta (apa); strategi kognitivis,
prinsip dan proses (bagaimana); dan strategi konstruktivis untuk mengajarkan
kehidupan nyata dan aplikasi pribadi dan pembelajaran kontekstual. Ada
pergeseran ke arah pembelajaran konstruktif, di mana peserta didik diberi
kesempatan untuk membangun makna mereka sendiri dari informasi yang
disajikan selama sesi online. Selain teori-teori pembelajaran yang ada,
konektivisme harus digunakan untuk memandu pengembangan pembelajaran
online, karena teori-teori pembelajaran lainnya dikembangkan sebelum Kkita

menjadi dunia jaringan.

*° John D Bransford, Ann L Brown, and Rodney R Cocking, How People Learn, Vol. 11,
(Washington, DC: National academy press, 2000).
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Globalisasi juga mempengaruhi apa yang dipelajari siswa dan bagaimana
mereka belajar. Penggunaan objek pembelajaran untuk mempromosikan
fleksibilitas, dan penggunaan kembali materi online untuk memenuhi kebutuhan
pelajar individu, akan menjadi lebih umum di masa depan. Materi pembelajaran
online akan dirancang dalam segmen kecil yang koheren, sehingga dapat
dirancang ulang untuk pelajar yang berbeda dan konteks yang berbeda. Integrasi
grafis interaktif 3D dan teknologi web (Web3D) akan memungkinkan pendidik
untuk mengembangkan lingkungan belajar yang sangat interaktif dan realistis
untuk meningkatkan pembelajaran online>

Pembelajaran online dapat menghadirkan tantangan bagi pendidik, karena
alat dan peluang untuk menemukan prasangka siswa dan perspektif budaya
seringkali dibatasi oleh batasan bandwidth, yang membatasi pandangan pengguna
tentang bahasa tubuh dan petunjuk paralinguistik. Beberapa peneliti berpendapat
bahwa pembatasan ini secara negatif mempengaruhi kemanjuran komunikasi®".
Yang lain berpendapat bahwa karakteristik unik yang menentukan pembelajaran
online (kombinasi yang tepat dari suara, teks, dan video asinkron dan sinkron)

sebenarnya dapat mengarah pada komunikasi yang ditingkatkan atau hiper®?

*% uca Chittaro and Roberto Ranon, “Web3D Technologies in Learning, Education and
Training: Motivations, Issues, Opportunities,” Computers & Education, Vol. 49, No. 1, (2007): 3—-
18.

*! patrick R Lowenthal, “The Evolution and Influence of Social Presence Theory on
Online Learning,” in Social Computing: Concepts, Methodologies, Tools, and Applications (IGl
Global, 2010), 113-128.

%2 Jennifer C Richardson and Tim Newby, “The Role of Students’ Cognitive Engagement
in Online Learning,” American Journal of Distance Education, Vol. 20, No. 1, (2006): 23-37.
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D. Manfaat Belajar Online

Sudah lama organisasi mengadopsi pembelajaran online sebagai metode
penyampaian utama untuk melatih karyawan>. Pada saat yang sama, lembaga
pendidikan bergerak ke arah penggunaan Internet untuk pengiriman data, baik di
kampus maupun jarak jauh. Bagi organisasi dan institusi pada zaman dahulu
untuk melakukan langkah yang seringkali mahal ini, harus ada persepsi bahwa
menggunakan pembelajaran online memberikan manfaat besar.

Beberapa manfaat bagi peserta didik dan instruktur dirinci di bawah ini.
Untuk pelajar, pembelajaran online tidak mengenal zona waktu, dan lokasi serta
jarak bukanlah masalah. Dalam pembelajaran online asinkron, siswa dapat
mengakses materi online kapan saja, sedangkan pembelajaran online sinkron
memungkinkan interaksi waktu nyata antara siswa dan instruktur. Peserta didik
dapat menggunakan internet untuk mengakses materi pembelajaran yang up-to-
date dan relevan, serta dapat berkomunikasi dengan para ahli di bidang yang
dipelajarinya. Pembelajaran yang terletak, atau penerapan pengetahuan dan
keterampilan dalam konteks tertentu, difasilitasi, karena pelajar dapat
menyelesaikan kursus online sambil mengerjakan pekerjaan atau di ruang mereka
sendiri, dan dapat mengontekstualisasikan pembelajaran.

Bagi pengajar, bimbingan belajar dapat dilakukan kapan saja, di mana
saja. Materi online dapat diperbarui, dan peserta didik dapat segera melihat

perubahannya. Ketika peserta didik dapat mengakses materi di Internet, lebih

%% Dillon Simmons, “Surviving Online Learning Handbook: What Does COVID Teach Us
about Online Learning in High Schools?,” 2021.
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mudah bagi instruktur untuk mengarahkan mereka ke informasi yang sesuai
berdasarkan kebutuhan mereka.

E. Perancangan Materi Pembelajaran Online

Tujuan dari setiap sistem instruksional adalah untuk mempromosikan
pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum bahan ajar dikembangkan, pendidik harus
mengetahui secara diam-diam atau eksplisit prinsip-prinsip pembelajaran dan
bagaimana siswa belajar. Hal ini terutama berlaku untuk pembelajaran online, di
mana instruktur dan peserta didik dipisahkan. Pengembangan materi pembelajaran
online yang efektif harus didasarkan pada teori pembelajaran yang terbukti dan
sehat. Sebagaimana dibahas di atas, media penyampaian bukanlah faktor penentu
kualitas pembelajaran itu sendiri; melainkan, desain kursus menentukan
efektivitas pembelajaran®*

Ada banyak aliran pemikiran tentang pembelajaran, dan tidak ada satu
sekolah yang digunakan secara eksklusif untuk merancang materi pembelajaran
online. Karena tidak ada teori pembelajaran tunggal untuk diikuti, kita dapat
menggunakan kombinasi teori untuk mengembangkan materi pembelajaran
online. Selain itu, seiring dengan kemajuan penelitian, teori-teori baru yang harus
digunakan muncul dan berkembang. Contoh terbaru adalah teori konektivis, yang
diperlukan untuk era pembelajaran terdistribusi dan jaringan yang muncul.
Beberapa orang mungkin mempertanyakan perlunya teori pembelajaran baru,
terutama ketika sudah ada teori yang sudah mapan yang berhasil digunakan untuk

merancang instruksi. Juga, teori pembelajaran masa lalu telah diadaptasi untuk

> Alfred P Rovai, “A Constructivist Approach to Online College Learning,” The internet
and higher Education, Vol. 7, No. 2, (2004): 79-93.
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mengatasi konteks pembelajaran yang baru dan berubah. Teori-teori pembelajaran
yang ada, bagaimanapun, dikembangkan sebelum didistribusikan dan
pembelajaran jaringan digunakan secara luas oleh para pendidik.

Menurut Siemens™, kita sekarang membutuhkan teori untuk era digital
untuk memandu pengembangan materi pembelajaran untuk dunia jaringan.
Pendidik harus mampu mengadaptasi teori pembelajaran yang ada untuk era
digital, sekaligus menggunakan prinsip-prinsip konektivisme untuk memandu
pengembangan materi pembelajaran yang efektif. Yang dibutuhkan bukanlah teori
baru yang berdiri sendiri untuk era digital, melainkan sebuah model yang
mengintegrasikan berbagai teori untuk memandu desain materi pembelajaran
online. Untuk memilih strategi pembelajaran yang paling tepat, pengembang
online harus mengetahui berbagai pendekatan pembelajaran.

F. Tingkat Eksplorasi Dalam Pembelajaran Online

Atsusi  Hirumi (2002) mengusulkan kerangka eksplorasi dalam
pembelajaran online yang terdiri dari tiga tingkatan®®. Tingkat satu adalah
eksplorasi pelajar-diri, yang terjadi dalam diri pelajar untuk membantu memantau
dan mengatur pembelajaran mereka sendiri. Level dua adalah eksplorasi pelajar-
manusia dan pelajar-non-manusia, di mana pelajar bereksplorasi dengan sumber
daya manusia dan non-manusia. Tingkat ketiga adalah eksplorasi instruksi-
pebelajar, yang terdiri dari kegiatan-kegiatan untuk mencapai hasil belajar. Bab

ini melangkah lebih jauh dan mengusulkan eksplorasi yang beralih dari eksplorasi

> S Joksimovié et al., “The History and State of Online Learning,” Preparing for the
Digital University, (2015): 93-122.

% Atsusi Hirumi, “A Framework for Analyzing, Designing, and Sequencing Planned
Elearning Interactions,” Quarterly Review of Distance Education, Vol. 3, No. 2, (2002): 141-160.
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tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi, berdasarkan sekolah
pembelajaran behavioris, kognitivis, dan konstruktivis.

Pada tingkat eksplorasi terendah, harus ada eksplorasi antar muka pelajar
untuk memungkinkan pelajar mengakses dan merasakan informasi. Antarmuka
adalah tempat peserta didik menggunakan indra mereka untuk mendaftarkan
informasi dalam penyimpanan sensorik. Dalam pembelajaran online, antarmuka
adalah dengan komputer, untuk mengakses konten dan untuk bereksplorasi
dengan orang lain. Setelah pelajar mengakses materi online, harus ada eksplorasi
pelajar-konten untuk memproses informasi.

G. Eksplorasi Kemandiri Siswa Dalam Teknis Belajar Online

Kapasitas siswa untuk membuat jalur pembelajaran mereka sendiri melalui
konten yang diformat dengan hypertext link adalah kongruen dengan teori desain
instruksional konstruktivis, yang menekankan penemuan individu dan konstruksi
pengetahuan®’. Akhirnya, semakin mudahnya konten dapat diperbarui dan
direvisi, baik secara manual maupun melalui penggunaan teknologi agen otonom,
membuat konten pembelajaran online jauh lebih responsif dan berpotensi lebih
terkini daripada konten yang dikembangkan untuk media lain. Ledakan blog
web® dan sistem manajemen konten kursus yang ramah pengguna yang dibangun
ke dalam sistem pengiriman web, seperti Blackboard® dan Moodle, menciptakan
lingkungan di mana guru dan pelajar dapat dengan mudah membuat dan

memperbarui konten kursus mereka tanpa bantuan programmer. atau desainer.

> patti Shank and Amy Sitze, Making Sense of Online Learning: A Guide for Beginners
and the Truly Skeptical, (John Wiley & Sons, 2004).

%8 Richardson and Newby, “The Role of Students’ Cognitive Engagement in Online
Learning.”
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Secara alami, kemudahan pembuatan dan revisi ini mengarah pada potensi
kesalahan dan output yang kurang dari standar profesional; namun, para pendidik
yang ingin mempertahankan kendali atas konten dan konteks pendidikan mereka
menyambut keterbukaan dan kebebasan ini. Pendidikan, bagaimanapun, bukan
hanya tentang akses ke konten. Keterjangkauan terbesar dari Web untuk
penggunaan pendidikan adalah peningkatan yang mendalam dan beragam dalam
kemampuan komunikasi dan interaksi.

Web memberikan interaksi dalam banyak modalitas. Bentuk umum media
interaksi yang digunakan dalam pendidikan jarak jauh dipetakan terhadap
kapasitas untuk mendukung kemandirian dan interaksi. Semakin tinggi dan kaya
bentuk komunikasi, semakin banyak batasan yang diberikan pada independensi.
Kemampuan Web untuk mendukung peningkatan pendidikan berbasis kelas.
Dengan demikian, karakteristik pembelajaran online yang mandiri secara umum
biasanya merupakan domain yang terlalu besar untuk diskusi yang bermakna
sampai seseorang menentukan modalitas interaksi tertentu yang digunakan.

H. Eksplorasi Siswa Dalam Penggunaan Android untuk Belajar Online

Smartphone adalah ponsel yang dapat melakukan banyak tugas dan
komputasi seperti komputer pribadi. Perlahan-lahan menggantikan ponsel lama,
karena dilengkapi dengan sistem operasi yang kuat (multi-tasking) bersama
dengan segudang aplikasi yang berguna (Apps) dan kemampuan komunikasi data

berkecepatan tinggi. Oleh karena itu, menjelajah Internet atau menjalankan
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aplikasi berbasis Internet adalah hal yang hakiki. Ponsel cerdas adalah komputer
genggam yang kuat dengan koneksi intrinsik jaringan seluler®®

Smartphone sangat berguna dan menjadi perangkat seluler serbaguna yang
dapat membantu orang untuk melakukan aktivitas sehari-hari maupun profesional.
Smartphone digunakan oleh banyak orang untuk mengakses informasi dan
pengetahuan dari internet. Bahkan, beberapa orang mengembangkan pengetahuan
dengan mengakses kumpulan pengetahuan dari Internet menggunakan smartphone
mereka. Oleh karena itu, smartphone pasti dapat diambil untuk meningkatkan
pendidikan® Saat ini, mahasiswa dapat mengakses informasi dan pengetahuan
dengan mudah dari internet dan mereka juga dapat berdiskusi di jejaring sosial
dan mendapatkan jawaban cepat dari teman sebaya, dosen atau bahkan pakar.
Gerlich dkk. menemukan bahwa banyak mahasiswa menggunakan smartphone
untuk membantu mereka belajar®".

Ketergantungan pada smartphone cukup jelas dan penggunaan smartphone
di kalangan pemuda dan pelajar berkembang pesat® Mereka menghabiskan
banyak waktu online dan kebanyakan dari mereka lebih memilih koneksi ke
Internet menggunakan smartphone mereka daripada perangkat lain®® Siswa

biasanya membawa smartphone mereka di ruang kelas dan kuliah. Bahkan,

% 7 Davies, “Definition of: Smartphone,” USA: PCMag Digital Group (2015).

8 Frank Breitinger, Ryan Tully-Doyle, and Courtney Hassenfeldt, “A Survey on
Smartphone User’s Security Choices, Awareness and Education,” Computers & Security, Vol. 88
,(2020): 101647.

1 R Nicholas Gerlich, Leigh Browning, and Lori Westermann, “The Social Media
Affinity Scale: Implications for Education,” Contemporary Issues in Education Research (CIER)
Vol. 3, No. 11, (2010): 35-42.

%2 Mariek M P Vanden Abeele, “Mobile Lifestyles: Conceptualizing Heterogeneity in
Mobile Youth Culture,” new media & society, VVol. 18, No. 6, (2016): 908-926.

8 Inés Garcia-Ormaechea et al, “Validation of the Preverbal Visual Assessment
(PreViAs) Questionnaire,” Early human development, Vol. 90, No. 10, (2014): 635-638.
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beberapa mahasiswa mengabadikan catatan kuliah atau catatan lain yang ditulis
atau diberikan oleh dosennya menggunakan kamera smartphone. Dosen bahkan
bisa mengubah smartphone menjadi alat bantu belajar di kelas. Beberapa diskusi
atau generasi ide dapat ditingkatkan menggunakan jaringan sosial, yang dapat
diakses menggunakan smartphone, di kelas untuk menarik lebih banyak
partisipasi dari siswa. Namun, smartphone pada saat yang sama juga dapat
membuat gangguan serius selama perkuliahan jika siswa bermain dengan
smartphone mereka alih-alih memperhatikan kuliah.

H. Eksplorasi Berpikir Kritis Siswa Dalam Belajar Online

Berpikir kritis dapat dilatih di sekolah formal melalui interaksi antara guru
dan siswa yang divisualisasikan dalam proses pembelajaran® Proses pembelajaran
yang dirancang untuk melatih siswa berpikir kritis; oleh karena itu siswa memiliki
tujuan untuk bertahan dan bersaing dalam kehidupan nyata® Proses pembelajaran
yang terintegrasi dengan berpikir kritis dilatih melalui semua mata pelajaran.
Karakteristik biologi membutuhkan kekhasan dalam berpikir, dan ini
memungkinkan untuk melatih keterampilan berpikir kritis untuk meningkatkan
konsep-konsep.

Modul yang memuat komponen berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis,

kesimpulan, evaluasi, penjelasan dan pengaturan diri disebut sebagai modul

8 1zzaton Nafia and Andreas Priyono Budi Prasetyo, “Analisis Kebiasaan Berpikir Kritis
Siswa Saat Pembelajaran IPA Kurikulum 2013 Berpendekatan Scientific,” Journal of Biology
Education, Vol. 4, No. 1, (2015).

% Yosaphat Haris Nusarastriya, Abdul Azis Wahab, and H Dasim Budimansyah,
“Pengembangan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Menggunakan
Project Citizen,” Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 3, No. 3, (2013).



30

berbasis keterampilan berpikir kritis®. Modul berbasis keterampilan berpikir kritis
dapat dikembangkan melalui beberapa cara antara lain: melalui pertanyaan
terbuka, pertanyaan konseptual dan pertanyaan Socrates®’ Pertanyaan terbuka
adalah kemampuan mengamati aktivitas berpikir siswa dalam menggunakan
pengetahuannya untuk kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pertanyaan konseptual digunakan untuk membantu siswa memulai proses
pemecahan masalah dan membimbing siswa untuk menguasai konsep yang
dipelajari. Socrates question adalah pertanyaan kritis yang akan membantu siswa
untuk mengembangkan ide tentang materi yang sedang dipelajari; Oleh karena itu,
pemahaman subjek menjadi lebih mendalam®

I. Eksplorasi Berpikir Kreatif Siswa Dalam Belajar Online

Kefasihan, orisinalitas, fleksibilitas, dan elaborasi adalah strategi dan
proses berpikir kreatif yang membantu siswa melakukan brainstorming ide,
menemukan hubungan di antara ide-ide, dan kemudian mengatur pemikiran
kreatif mereka®™.

Pemikiran yang lancar mendorong munculnya banyak ide, kemungkinan,
dan solusi. Namun, tanggapan awal jarang asli. Sementara kefasihan membantu
siswa menghasilkan banyak ide, pemikiran orisinal membantu siswa

menggabungkan ide-ide yang ada dan menciptakan ide-ide baru dan tidak biasa.

% Facione, “Critical Thinking: What It Is and Why It Counts.”

% Elva Stiawan, Liliasari Liliasari, and [jang Rohman, “Pengembangan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Sma Pada Topik Teori Domain Elektron Melalui Simulasi Interaktif Phet
Molecule Shapes,” Jurnal Pengajaran MIPA, Vol. 19, No. 2, (2014): 257-265.

% I Wayan Redhana, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Pertanyaan Socratik
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Cakrawala Pendidikan, no. 3
(2012).

% Joan P Guilford, “Characteristics of Creativity.” (1973).



31

Setelah berbagai ide telah di-brainstorming, pemikiran yang fleksibel
mencari hubungan antara ide-ide dan membantu siswa melampaui yang jelas
untuk merancang situasi atau solusi alternatif. Fleksibilitas mengarah pada
produksi ide-ide yang berbeda dan pertimbangan alternatif. Ide-ide unik mungkin
tidak mudah dikenali. Kadang-kadang pertanyaan klarifikasi mungkin diperlukan
untuk membantu siswa mengartikulasikan dan menguraikan alasan mereka’®.

Elaborasi adalah proses memperindah ide dengan menambahkan detail. Ini

membantu menciptakan makna baru dan pemahaman yang lebih baik tentang

7
I

berbagai hal’ ™ Elaborasi mendorong siswa untuk mengembangkan ide-ide mereka

dan mengatur pemikiran mereka, serta membantu siswa memperjelas dan
mengartikulasikan pemikiran mereka.

J. Penelitian Terdahulu Eksplorasi Siswa dalam Belajar Online

Penelitian terdahulu yang terkait eksplorasi siswa dalam belajar online
adalah penelitian yang dilakukan oleh Rina Oktafianti dan Ria Noviana agus pada
tahun 2019 yang berjudul “Eksplorasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Berdasarkan Kategori Proses Literasi Matematis” yang terpulikasikan di jurnal
pendidikan matematiak, volume 13 nomor 02 menggunakan metode kualitatif
deskriptif eksploratif yang memuat hasil penelitian eksplorasi pemecahan masalah
matematika terkategori cukup, cukup baik dan baik dengan prosentasi masing-
masing pada tiga tipe mahasiswa yang berkemampuan rendah dengan perolehan
62,5%, mahasiswa tipe sedang berada pada 87,5%, dan yang berkemampuan

tinggi dengan kemampuan pemecahan masalah matematika di 93,2

% Guilford, “Some Changes in the Structure-of-Intellect Model.”

™ J P Guilford, “Creativity. American Psychology” (1950).

2 Rina Oktaviyanthi and Ria Noviana Agus, “Eksplorasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Berdasarkan Kategori Proses Literasi Matematis,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.
13, No. 2, (2019): 163-184.
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Penelitian kedua pada tahun 2020 yang dilakukan oleh Nahdiyyatul
‘Azimah dan Rahman Hakim dengan judul “Eksplorasi Pembelajaran M-learning
Fikih pada Masa Pandemi di UIN Sunan Ampel Surabaya” yang terbit pada jurnal
At-Thullab Volume 5 Nomor 02 menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan hasil penelitian berdasar survei yang dilakukan peneliti pada sejumlah
responden dinilai bahwa pembelajaran berbasis mobile learnig terbukti baik dan
efektif untuk diterapkan pada masa pandemi berlangsung sebagai solusi dan
alternatif pengganti kuliah tatap muka yang biasa dilakukan di era ™

Penelitian ketiga tahun 2021 dilakukan oleh Yeni Yuniarti, dkk yang terbit
di jurnal Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajaran,
Volume 5 Nomor 2. Dengan tujuan mengeksplorasi tantangan dan kesiapan guru
dan upaya yang dilakukan dalam mengelola dan mengembangkan pembelajaran
matematika secara daring, menggunakan metode penelitian kualitatif studi
eksplorasi dengan analisis deskriptif model Bogdan dan Biklen dengan hasil
temuan mendiskripsikan bahwa tantangan pada pembelajaran daring diantaranya
terletak pada peningkatan literasi digital, pengembangan karakter, dan evaluasi
pembelajaran. Masalah terbesar pada kesiapan guru pada pembelajaran digital,
sehingga upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan pembelajaran daring
pada segi pemahaman perlu peningkatan tekbologi literasi, inovasi rencana
pembelajaran dan perkembangan belajar, namun pada segi pelaksanaan perlunya
peningkatan komunikasi, bimbingan, media teknologi dan kerjasama dengan

orang tua yang dapat melakukan kontrol pembelajaran di rumah masing-masing.”

"® Nahdliyyatul Azimah and Rahman Hakim, “Eksplorasi Pembelajaran M-Learning Figh
Pada Masa Pandemi Di UIN Sunan Ampel Surabaya,” Journal.Uinsgd.Ac.ld, Vol. 5, No. 2,
(2020): 255 http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/atthulab/article/view/ 9349.
* Yeni Yuniarti et al, “Eksplorasi Pembelajaran Matematika Secara Daring Dalam
Dimensi Pedagogik,” NATURALISTIC : Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran,
Vol. 5, No. 2, (2021): 856-871.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai (1) Jenis Penelitian, (2) Prosedur
Penelitian, (3) Instrumen Penelitian, (4) Subjek Penelitian, (5) Prosedur
Pengumpulan Data, (6) Analisis dan Interpretasi Data, dan (7) Kredibilitas
Penelitian

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi permasalahan dan
mengembangkan pemahaman secara rinci tentang fenomena sentral, yaitu
mengeksplor kesalahan dan prosedur siswa pada pembelajaran mode daring.
Pertanyaan penelitian dalam bentuk terbuka untuk mengungkap pengalaman
subjek. Data yang dikumpulkan berupa respon eksplorasi siswa terhadap
pembelajaran fikih berbasis daring. Analisis hasil wawancara digunakan untuk
mendeskripsikan analisis data dan interpretasi makna temuan. Laporan akhir
penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapapun yang
terlibat dalam penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian yang
bergaya induktif, berfokus terhadap makna individual, dan menterjemahkan
kompleksitas suatu permasalahan. Penelitian yang memiliki karakteristik
demikian termasuk penelitian kualitatif> Hal ini selaras dengan pendapat
Fraenkel, dkk.” yang menyebutkan ciri-ciri penelitian kualitatif yaitu: (a)

Pengaturan alami sebagai sumber langsung dari data; (2) Peneliti merupakan

™ John W Creswell et al., “Qualitative Research Designs: Selection and Implementation,”
The counseling psychologist, Vol. 35, No. 2, (2007): 236-264.

6 Jack R Fraenkel, Norman E Wallen, and Helen H Hyun, “How to Design and Evaluate
Research in Education” (2012).
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instrumen kunci dalam peneitian kualitatif; (3) data yang dikumpulkan banyak
berupa kata-kata atau gambar; (4) Perhatian utama penelitian adalah bagaimana
seseorang bernalar tentang kehidupanya.

Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan jenis penelitian studi kasus
multi situs. Data kualitatif studi kasus ini digunakan untuk mendeskripsikan
fenomena yang sedang diteliti, yakni kasus-kasus yang melatarbelakangi
perbedaan muatan dan kadar motivasi siswa pembelajaran mode Daring, dari
berbagai macam atribut data. Penelitian studi kasus ini dipilih untuk mengkaji
secara mendalam atau menganalisis secara detail dari satu atau beberapa atau
sekelompok individu dalam kegiatan kehidupan nyata’”’, kaitannya dalam
penelitian ini adalah latar belakang maksud pengarangnya. Lebih lanjut
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian studi kasus ini tidak cukup dengan
hanya menanyakan “ Apa” (what), tetapi juga “bagaimana” (how) dan “mengapa”
(why)®. Lebih lanjut Creswell”® mendefinisikan studi kasus adalah ekplorasi dari
suatu sistem yang terikat dari suatu kasus atau beragam kasus yang dari waktu
kewaktu melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai

sumber informasi yang kaya dalam suatu konteks serta dengan sistem terbatas

seperti aktivitas atau tahapan dari suatu proses.

" Robert K Yin, Qualitative Research from Start to Finish (Guilford publications, 2015);
Fraenkel, Wallen, and Hyun, “How to Design and Evaluate Research in Education.”

"® Adrijana Biba Starman, “The Case Study as a Type of Qualitative Research.,” Journal
of Contemporary Educational Studies/Sodobna Pedagogika, Vol. 64, No. 1, (2013); Yin,
Qualitative Research from Start to Finish.

" Creswell et al., “Qualitative Research Designs: Selection and Implementation.”
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Menurut Bassey®® studi kasus multi situs adalah penelitian yang
menghasilkan laporan berupa data tentang peristiwa yang bersifat numerik. Lebih
lanjut Starman® menjelaskan bahwa penelitian studi kasus ini hasil penelitiannya
cenderung bias karena interpretasi peneliti satu dengan yang lain belum tentu
sama.

Studi kasus ini dipilih dengan beberapa pertimbangan: (a) pertanyaan
penelitian adalah bagaimana (how) suatu proses terjadi® yaitu tentang tahapan
suatu proses®, (b) eksplorasi prosedur siswa dalam pembelajaran fikih berbasis
daring adalah fokus utama dari penelitian ini. Dimana peneliti mengembangkan
konsep dan menghimpun fakta tetapi tidak melakukan pengujian hipotesa®
Senada dengan hal tersebut, Fitrah®™ menyatakan bahwa penelitian studi kasus

salah satunya bertujuan untuk memberikan gambaran/penjelasan tentang sesuatu.

B. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah jawaban siswa kelas XI MIPA 1, MIPA 2,

IPS MAN IC Pasuruan, dan jurusan Bahasa MAN 2 Pasuruan yang terekam di
dalam penguasaan pemahaman pembelajaran daring dengan cara mengeksplornya
dengan pemahaman menjawab soal, aplikasi daring, pemahaman berpikir analitis,
evaluatif, inferensif, dan elaboratif. Hasil deep interview tersebut kemudian

disortir berdasarkan instrumen lebih lanjut.

8 Michael Bassey, Case Study Research in Educational Settings, (McGraw-Hill
Education (UK), 1999).

8 Starman, “The Case Study as a Type of Qualitative Research.”

8 |bid.; Yin, Qualitative Research from Start to Finish.

8 Creswell et al., “Qualitative Research Designs: Selection and Implementation.”

8 Sofian Effendi and Masri Singarimbun, “Metode Penelitian Survai” (1995).

% Muh Fitrah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018).
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Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN IC Pasuruan
dan siswa jurusan bahasa MAN 2 Pasuruan yang terlibat pembelajaran mode
Penguasaan pembelajaran berbasis daring. Mode Penguasaan pembelajaran
berbasis teknologi yang dianjurkan pemerintah, terkait implementasi
pembelajaran berbasis daring akibat wabah COVID 19

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik koding wawancara berupa
penandaan pernyataan, penandaan jawaban dengan teori grounded pembelajaran
mode Daring, dan singkronisasi dengan atribut narasumber. Lalu dilakukan
reduksi data untuk menyingkirkan temuan-temuan data yang tak memiliki makna.
Hasil kaitan dari koding-koding yang saling berpengaruh kemudian diambil dan
dipaparkan.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian studi kasus yang akan dilakukan menggunakan suatu
bagan kerja untuk menggariskan desain penelitian. Bagan kerja ini dimulai
sasaran studi kasus, pencatatan setiap langkah yang hendak diambil dan diakhiri
dengan laporan akhir. Prosedur penelitian yang akan dilakukan pada penelitian
ini, adalah prosedur penelitian yang menggunakan aplikasi NVIvo. Langkah-
langkahnya yakni (1) menyeleksi dan menamai data sesuai atributnya, (2)
melakukan kodifikasi, (3) melakukan analisis otomatis berdasar kodifikasi, (4)
memaparkan data, (5) melakukan triangulasi Nvivo dengan peneliti lain, dan (6)

menarik kesimpulan.
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E. Instrumen Penelitian

Dalam menjelaskan eksplorasi prosedur siswa pada pembelajran daring,
dibutuhkan data dengan menyiapkan instrumen. Pada penelitian ini instrumen
yang akan dikembangkan meliputi instrumen utama dan instrumen pendukung.
Peneliti dalam hal ini merupakan instrumen utama. Peneliti berperan sebagai
pengamat, pengumpul data, pengolah data, dan penyusun laporan hasil
penelitian®. Peran peneliti adalah sebagai pengamat non partisipan, Vaitu
mengamati dan mencatat fenomena yang sedang diteliti. Teks yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu hasil jawaban pertanyaan deep interview yang menelisik
eksplorasi prosedur belajar daring.

F. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui enam langkah. Langkah

pertama adalah mengumpulkan data wawancara bentuk format pdf. Langkah
kedua mengekstraksi jawaban siswa pada wawancara tersebut, memahami dan
menandai dalam proses eksplorasi. Langkah ketiga mengelompokkan per temuan
dari masing-masing pernyataan.

G. Analisis dan Interpretasi Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya yaitu: (1) membaca

keseluruhan data, (2) mengidentifikasi data, (3) mengkode data, (4) memaknai
kode, (5) menyintesis data, menyajikan temuan, dan (6) menginterpretasikan
temuan (Malterud, 2012). Kegiatan membaca keseluruhan data dilakukan untuk
memperoleh gambaran hasil observasi kemudian dilanjutkan dengan

mengidentifikasi data. Data yang diperoleh yaitu data yang berhubungan dengan

8 Creswell et al., “Qualitative Research Designs: Selection and Implementation.”
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informasi yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya dilakukan
analisis data yang merupakan proses berkelanjutan dan membutuhkan refleksi
data secara terus menerus.

Membaca data secara operasional dilakukan otomatis menggunakan
aplikasi Nvivo, berikut pula kegiatan mengidentifikasi data, semua itu
menggunakan fitur kode otomatis berdasarkan pola kodifikasi yang telah kita
contohkan di aplikasi. Secara otomatis aplikasi menirukan dan mencontoh
langkah kerja kita, berdasarkan moda artificial intelegent berbasis linguistik.
Tugas peneliti hanya menginterpretasikan langkah yang sudah ditemukan
tersebut. Kegiatan menyintesis dan menginterpretasikan temuan dilakukan di luar
dari konteks berdasarkan temuan anomali data dan anomali fenomena yang
bertentangan dengan teori.

Setelah diperoleh hasil analisis maka langkah selanjutnya vyaitu
menyajikan temuan dalam bentuk laporan. Temuan penelitian ini disajikan dalam
bentuk kronologi tindakan yang dilakukan subjek pada episode yang diteliti®’.
Selanjutnya peneliti menginterpretasikan hasil temuan berdasarkan hasil
penyajian temuan. Interpretasi dinyatakan dalam bentuk deskripsi. Deskripsi yang
dimaksud dalam penelitian studi kasus yaitu merinci data sebagai informasi yang
dapat membantu peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian. Pada langkah ini

dilakukan proses generalisasi penelitian. Generalisasi penelitian kualitatif

87 Ibid.
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bermakna bahwa hasil penelitian sebelumnya digunakan sebagai kerangka untuk
membandingkan dengan hasil empiris penelitian®

H. Kredibilitas Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian tentunya diperlukan upaya untuk
menjaga kualitas desain penelitian studi kasus karena penelitian itu sendiri pada
dasarnya merupakan seperangkat pernyataan logis. Penelitian ini juga dilakukan
dengan menggunakan sumber data yang berbeda dari fenomena yang dikaji
berupa teks dan penggunaan panduan soal fikih berdasarkan teori grounded
sehingga memungkinkan peneliti dapat menemukan keabsahan data melalui
triangulasi dan pemeriksaan kodifikasi datanya.

Triangulasi merupakan proses menguatkan bukti dari data yang berbeda,
dimana dalam penelitian ini data berupa pekerjaan mahasiswa, hasil observasi,
wawancara, dan catatan lapang maupun rekaman gambar dan suara. Menurut
Hafiz* dan Yin®, sumber data berbeda yang digunakan untuk menjelaskan
fenomena yang sama, diperlukan untuk memastikan bahwa studi kasus yang
diteliti telah memberikan perspektif yang akurat. Pemeriksaan anggota dilakukan
dengan meminta subjek untuk mengecek keakuratan dari hasil laporan penelitian
yang dibuat®. Untuk menambah perspektif dari fenomena yang diteliti maka

memungkinkan subjek mendapatkan kesempatan diskusi dengan peneliti®?

8 vin, Qualitative Research from Start to Finish.

® King Hafiz, “Case Study Ecmple,” The qualitative report, Vol. 13, No. 4, (2008): 544
559.

0 yin, Qualitative Research from Start to Finish.

! Hafiz, “Case Study Ecmple”; Fraenkel, Wallen, and Hyun, “How to Design and
Evaluate Research in Education”; Creswell et al., “Qualitative Research Designs: Selection and
Implementation.”

%2 Hafiz, “Case Study Ecmple.”
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Triangulasi dalam menggunakan aplikasi Nvivo adalah triangulasi pada
kohens koefieisen kappa, yakni membandingkan tingkat kesamaan persepsi dan
penafsiran data dengan peneliti lain, akan tetapi data, konstruk dan instrumen
yang sama. Sehingga hasil kesepahaman kedua peneliti yang dibandingkan itu
menjadi patokan reliabilitas penelitian.

Kodifikasi dilakukan membandingkan data konten dan atribut. Banyak
peneliti yang menyimpan meta data terkait dengan dokumen atau data yang
melibatkan orang, atau organisasi. Informasi terkait dengan dokumen biasanya
digunakan dalam tinjauan pustaka dimana peneliti tidak hanya menyimpan artikel
tetapi juga data lain seperti nama penulis, nama jurnal, tahun diterbitkan dan lain
sebagainya. Data demografis mungkin juga dikumpulkan oleh peneliti untuk
dianalisa lebih lanjut, misalnya untuk membandingkan perbedaan persepsi
berdasar jenis kelamin, status pernikahan atau usia. Tujuan perbandingan ini
dalam penelitian kualitatif bukan untuk membuktikan adanya hubungan secara
statistis, tetapi lebih kepada menghubungkan cerita naratif perbedaan kategori
terhadap suatu fenomena. Dalam NVivo, informasi ini disimpan dalam atribut.

Setiap dokumen bisa diberi informasi penjelas dan bisa digunakan dalam
koding deskriptif. Data yang dimasukkan ke dalam atribut antara lain: (1) Asal
dokumen (jika dokumen berasal dari pengambilan data yang berbeda) misalnya
data tentang siapa yang mengumpulkan data. (2) Data sumber dokumen seperti
nama penulis, dari jurnal apa artikel diambil, topik artikel, dan (3) Data

demografis partisipan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dan pembahasan (1) tingkat
pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring berbasis media android, (2)
Karakteristik pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring berbasis media
android, dan (3) Pola pemahaman fikih siswa pada pembelajaran daring berbasis
media android. Hasil yang dikelola dari data tiga jurusan yakni Bahasa, MIPA dan
IPS. Kelas bahasa delapan siswa, kelas MIPA empat puluh tiga siswa, dan kelas
IPS empat belas siswa.

A. Tingkat Pemahaman Fikih Siswa Pada Pembelajaran Daring Berbasis
Media Android

Dari ketiga jurusan, diperoleh enam pengelompokan jawaban terkait
eksplorasi pemahaman, yakni (1) Pemahaman Menjawab Soal Fikih, (2)
Pemahaman Teknis Aplikasi Daring, (3) Pemahaman Berpikir Analitis, (4)
Pemahaman Berpikir Evaluatif, (5) Pemahaman Berpikir Inferensif, dan (6)
Pemahaman Berpikir Elaboratif. Dari keenam eksplorasi pemahaman tersebut
dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Bentuk Pemahaman Fikih Siswa

Pemahaman Temuan Total  Jumlah Individu
Pemahaman Menjawab Soal Fikih 258 516 65
Pemahaman Teknis Aplikasi 123 246 65
Daring
Pemahaman Berpikir Analitis 79 158 65
Pemahaman Berpikir Evaluatif 179 358 65
Pemahaman Berpikir Inferensif 68 136 63

Pemahaman Berpikir Elaboratif 64 128 62
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Dari keenam bentuk pemahaman di atas ditemukan total pemahaman
dalam menjawab soal fikih paling banyak yakni 516 kutipan, sedang paling
rendah ada di paparan data pemahaman berpikir elaboratif yakni 128 total
kutipannya. Lebih rinci bentuk masing-masing pemahaman dipaparkan sebagai

berikut.

Kebiasaan mengakses informasi secara daring, mengurangi konektivitas
sesama siswa, apalagi hal ini jika diperparah dengan guru yang abai. Elaborasi
akan selalu dipandang sebelah mata dan mengalami penurunan. Secara global ada
peningkatan 82 persen pada tahun 2009 dengan rata-rata 5 setengah jam per hari
dihabiskan untuk internet dan jejaring sosial lainnya®. Penggunaan internet yang
luas ini membuat orang kecanduan. Kecanduan internet adalah gangguan kontrol
impuls yang tidak melibatkan intoksikasi®*. Hal tersebut merupakan
ketergantungan psikologis pada internet, terlepas dari aktivitas siswa setelah

mereka melakukan login.*

Hal ini ditandai dengan keasyikan atau perilaku yang berlebihan dan tidak
terkontrol dengan baik terkait penggunaan komputer dan akses internet yang

mengarah pada gangguan.® Penggunaan media layar interaktif tersebar luas dan

% Musarrat Azher et al., “The Relationship between Internet Addiction and Anxiety
among Students of University of Sargodha,” International Journal of Humanities and Social
Science, Vol. 4, No. 1, (2014): 288-293.

% P Mahadevaswamy and Lancy D’souza, “Effect of Internet Addiction on Psychological
Wellbeing among Adolescents,” International journal of psychology and Psychiatry, Vol. 5, No. 2
(2017): 76-86.

% Ali Asghar Hayat, Javad Kojuri, and M D Mitra Amini, “Academic Procrastination of
Medical Students: The Role of Internet Addiction,” Journal of Advances in Medical Education &
Professionalism, Vol. 8, No. 2, (2020): 83.

% Martha Shaw and Donald W Black, “Internet Addiction,” CNS drugs, Vol. 22, No. 5 ,(
2008): 353-365.
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bagi sebagian pengguna menimbulkan gejala patologis yang fenomenologis mirip
dengan tanda-tanda gangguan kecanduan. Gangguan kecanduan internet berarti
penggunaan internet yang berlebihan dengan gejala seperti kemarahan,
ketegangan dan kecemasan®’. Hal ini merupakan ancaman yang signifikan
terhadap kesehatan dan kesejahteraan sosial karena hal tersebut dapat

memaksakan siswa berperilaku antisosial.”

Penggunaan internet yang bermasalah dapat memperburuk ketakutan
sosial dan dapat menjadikan siswa menghindari berbagai interaksi sosial®® Remaja
dengan kecanduan internet menunjukkan penurunan konektivitas fungsional yang
mencakup jaringan terdistribusi’® Ditemukan juga hubungan yang signifikan
antara kecemasan dan depresi pada masa kanak-kanak dengan kecanduan internet
pada remaja. Dokter harus mempertimbangkan kecemasan selama masa kanak-

kanak untuk mencegah kecanduan internet™™

1. Pemahaman Menjawab Soal Fikih
Dalam menjawab soal fikih, siswa diberi tiga pertanyaan studi kasus

tentang penyembelihan hewan qurban, ketentuan agigah dan berburu. Dari hasil

" C-H Ko et al., “The Association between Internet Addiction and Psychiatric Disorder:
A Review of the Literature,” European Psychiatry, Vol. 27, No. 1, (2012): 1-8.

% Lalita Sisodia et al., “Internet Addiction Prevalence and Quality of Life-A Cross-
Sectional Study among Adolescents,” SCOPUS IJPHRD CITATION SCORE 10, no. 6 (2019): 31.

% Ahmet Ozaslan et al., “Association between Problematic Internet Use, Quality of
Parent-Adolescents Relationship, Conflicts, and Mental Health Problems,” International Journal
of Mental Health and Addiction, (2021): 1-17.

190 Xinyu Gao et al., “Structural and Functional Brain Abnormalities in Internet Gaming
Disorder and Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder: A Comparative Meta-Analysis,” Frontiers
in Psychiatry, Vol. 12 (2021).

Reiji Kojima et al., “Temporal Directional Relationship between Problematic Internet
Use and Depressive Symptoms among Japanese Adolescents: A Random Intercept, Cross-Lagged
Panel Model,” Addictive Behaviors, Vol. 120, (2021): 106989.
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analisis jawaban penjelasan siswa diperoleh kesimpulan, bahwa siswa memahami
dan siswa tidak memahami bagaimana menjawab pertanyaan fikih yang mengacu
pada aplikasi android. Paparannya pada tabel berikut.

Tabel 4. 2 Eksplorasi Pemahaman Menjawab Soal Fikih

Pemahaman Fikih Temuan Jumlah Individu
Paham 203 65
Tidak Paham 55 39

Dari kedua temuan hasil eksplorasi pemahaman terbanyak, siswa yang
memahami lebih banyak dari pada yang tidak memahami, yakni sebanyak 65
individu dengan 203 temuan kutipan penjelasannya. Pada kelompok siswa yang
tidak paham, ditemukan 39 siswa dengan 55 kutipan keterangan jawaban siswa.

Berikut Rincian Tingkat Pemahaman Fikih Siswa MIPA, IPS, dan BHS

Tabel 4. 3 Prosentase Pemahaman Menjawab Soal Fikih Siswa

PEMAHAMAN SOAL FIKIH

MIP | COVER | MIP | COVER IPS COVER | BAHA | COVER
Al AGE A2 AGE AGE SA AGE

Al 15,65% Bl 20,73% Cdl 24,05% D1 19,23%

A2 19,74% B2 14,52% C2 11,78% D2 7,29%

A3 16,15% B3 23,39% C3 22,23% D3 20,59%

A4 29,61% B4 23,52% C4 14,22% D4 19,71%

A5 15,11% B5 18,44% C5 30,19% D5 20,60%

A6 19,81% B6 19,92% C6 16,06% D6 22,06%

A7 17,23% B7 18,48% C7 25,44% D7 19,00%

A8 16,02% B8 23,72% C8 11,85% D8 9,80%

A9 30,27% B9 16,21% C9 17,49%

A10 | 19,00% | B10 | 16,42% | C10 4,30%

A1l | 10,78% | B11 | 16,67/% | Cl11 | 14,10%

Al12 | 1156% | B12 | 20,51% | C12 | 16,05%

Al13 | 2572% | B13 7,33% C13 | 18,58%

Al4 | 21,28% | B14 | 3599% | C14 | 29,75%

Al15 | 21.27% B15 15,70%
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Al16 | 29,31% B16 16,11%

Al7 | 21,49% | B17 | 21,88%

Al18 | 1221% | B18 | 15,02%

A19 | 13,44% | B19 | 26,00%

A20 | 12,24% | B20 | 43,92%

A21 | 1490% | B21 | 14,69%

A22 | 19,08%

RAT RAT RATA
A2 A2 RAT 2
(o) o) o) (o)
o | 187206 | 2| 2044% IAPZS 1820% | oo, | 17,20%
A1l A2 SA
RATA2 MIPA 19.58%

Dari table tersebut dapat dilihat bahwa siswa MIPA 1 dengan pemahaman
rata-rata sebesar 18,72% dan MIPA 2 sebesar 20,44% dengan total rata-rata
keseluruhan pemahaman fikih siswa MIPA 19,58%. Adapun siswa IPS dengan
prosentasi pemahaman 18,29% dan siswa bahasa sebesar 17,29% dalam

menjawab soal fikih.

Dari uraian tabel prosentasi yang didapat masing-masing kelas pada
kategori pemahaman menjawab soal fikih dapat diuraikan dan diklasifikasikan
berdasarkan tingkatannya, yakni :

Tabel 4. 4 Tingkat Pemahaman Menjawab Soal Fikih Siswa

PEMAHAMAN
KELAS MENJAWAB SOAL KETERANGAN
XMIPA1 18,72%
XI MIPA 2 20,44%
XI MIPA 19,58% TINGGI
XI'IPS 18,29% SEDANG
XI BHS 17,29% RENDAH

Dari paparan table tersebut dapat diklasifikasikan tingkat pemahaman
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siswa jurusan MIPA terkategori tinggi dalam memahami soal fikih yang
diberikan, sementara kelas IPS berada pada posisi sedang dan kelas BAHASA

dengan posisi rendah dalam pemahamannya.

2. Pemahaman Teknis Aplikasi Daring

Dalam mengeksplorasi pemahaman teknis terhadap aplikasi daring, siswa
memakai tiga aplikasi fikih berbasis android, dan ditemukan sebanyak 123
kutipan yang beragam dari 65 siswa, yang menghasilkan agregat total pemahaman
sebesar 246. Data ini akhirnya terkelompok menjadi dua, yakni siswa yang paham
ternadap eksplorasi pemahaman menggunakan teknis aplikasi daring dan siswa
yang tidak paham terhadap aplikasi daring. Paparan tabelnya dijabarkan sebagai
berikut.

Tabel 4. 5 Eksplorasi Pemahaman Teknis Aplikasi Daring

Teknis Jumlah

Aplikasi VEIIER Vo Individu
Paham 87 87 53
Tidak Paham 36 36 29

Dari kedua temuan hasil eksplorasi pemahaman teknis aplikasi terbanyak,
siswa yang memahami lebih banyak dari pada yang tidak memahami, yakni
sebanyak 53 individu dengan 87 temuan kutipan penjelasannya. Pada kelompok
siswa yang tidak paham, ditemukan 29 siswa dengan 36 kutipan keterangan

jawaban siswa.

Berikut prosentase paparan data pemahaman siswa pada teknis aplikasi

daring siswa MIPA, IPS, dan BAHASA



Tabel 4. 6 Prosentase Pemahaman Teknis Aplikasi Daring
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PEMAHAMAN APLIKASI DARING

MIP | COVER | MIP | COVER IPS COVER | BAHA | COVER
Al AGE A2 AGE AGE SA AGE
Al 2,24% B1 1,67% C1 0,21% D1 1,79%
A2 5,60% B2 0,76% C2 1,48% D2 0,51%
A3 2,83% B3 1,26% C3 0,91% D3 0,25%
Ad 3,30% B4 1,79% C4 1,74% D4 0,25%
A5 2,85% B5 2,54% C5 2,04% D5 0,99%
A6 3,85% B6 1,44% C6 0,84% D6 0,17%
A7 6,08% B7 3,62% C7 1,44% D7 1,11%
A8 2,03% B8 4,56% C8 0,90% D8 0,15%
A9 1,41% B9 1,60% C9 2,00%
Al0 2,60% B10 0,60% C10 1,79%
A1l | 441% | B11 | 1533% | c11 | 6.46%
A12 | 110% | B12 | 149% | c12 | 128%
A13 | 383% | B13 | 409% | c13 | 2,58%
Al4 | 457% | B14 | 699% | c14 | 241%
Al5 1,05% B15 0,63%
Al16 1,54% B16 3,09%
Al7 1,97% B17 0,72%
Al8 9,65% B18 3,20%
A19 4,94% B19 3,73%
A20 0,59% B20 0,64%
A21 0,24% B21 5,18%
A22 0,71%
RAT RAT RATA
A2 | oioe | A2 | pusv | A2 | 1e796 | L 2. | 065%
MIP | SRR Mip | SR R R BAHA | T
Al A2 SA

RATA2 MIPA 2,75%
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Dari paparan data tersebut dapat ditemukan pemahaman menggunakan
aplikasi daring kelas MIPA 1 sebesar 3,06% dan MIPA 2 2,43% dengan total rata-
rata pemahaman teknis aplikasi daring siswa MIPA sebesar 2,75%, prosentase

pemahaman siswa kelas IPS sebesar 1,87% dan siswa Bahasa sebesar 0,65%.

Sehingga dari total keseluruhan kelas dapat diklasifikasikan tingkat
pemahaman siswa dalam menggunakan teknis aplikasi daring sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Tingkat Pemahaman Teknis Aplikasi Daring Siswa

APLIKASI
KELAS DARING KETERANGAN
XMIPA1 3,06%
XI MIPA 2 2,43%
XI MIPA 2,75% TINGGI
X1 IPS 1,87% SEDANG
Xl BHS 0,65% RENDAH

Dari table tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam memahami
penggunaan teknis aplikasi daring, siswa MIPA masih berada pada kategori
tinggi, kelas IPS pada posisi sedang dan Bahasa pada posisi rendah sama halnya
dengan tingkatan pemahaman menjawab soal fikih, namun berbeda prosentase

saja.

3. Pemahaman Berpikir Analitis

Berpikir analitis, digunakan sebagai instrumen agar siswa selama belajar
daring, tidak asal comot jawaban dari internet. Akan tetapi difilter dulu dan
disesuaikan dengan konteks soal yang diberikan guru. Siswa diberi pertanyaan,
setelah menemukan jawaban, akankah dilakukan lagi pengecekan keabsahan

jawaban dengan membandingkan sumber lain. Data ini akhirnya terkelompok
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menjadi dua, yakni siswa yang paham terhadap filtrasi analisis pemahaman fikih
dan siswa yang tidak melakukan filtrasi. Paparan tabelnya dijabarkan sebagai
berikut.

Tabel 4.8 Eksplorasi Pemahaman Berpikir Analitis

Berpikir Jumlah

Analitis Ve ot Individu
Paham 52 52 48
Tidak Paham 27 27 23

Dari kedua temuan hasil eksplorasi pemahaman berpikir analitis
terbanyak, siswa yang memahami lebih banyak dari pada yang tidak memahami,
yakni sebanyak 48 individu dengan 52 temuan kutipan penjelasannya. Pada
kelompok siswa yang tidak paham, ditemukan 23 siswa dengan 27 kutipan

keterangan jawaban siswa.

Berikut paparan data siswa MIPA, IPS, dan BHS dalam pemahaman
berpikir analitis

Tabel 4.9 Prosentase Pemahaman Berpikir Analitis Siswa

PEMAHAMAN BERPIKIR ANALITIS

MIP | COVER | MIP | COVER IPS COVER | BAHA | COVER
Al AGE A2 AGE AGE SA AGE

Al 1,94% Bl 0,46% C1 1,83% D1 1,01%

A2 2,79% B2 0,32% C2 1,25% D2 1,09%

A3 2,69% B3 3,81% C3 0,92% D3 0,90%

Ad 0,15% B4 0,76% C4 2,74% D4 1,82%

A5 3,10% B5 0,47% C5 0,09% D5 1,10%

A6 0,65% B6 0,18% C6 0,14% D6 2,01%

A7 7,38% B7 0,11% Cc7 1,09% D7 0,24%

A8 3,87% B8 0,67% C8 0,15% D8 0,76%

A9 2,06% B9 4,58% C9 1,68%

Al0 1,61% B10 0,50% C10 0,27%

All 0,44% B1l 3,68% Cl1 2,98%




50

Al2 1,36% B12 2,88% C12 0,12%

Al3 0,40% B13 0,14% C13 0,28%

Al4 4,14% B14 1,07% Cl4 0,14%

A15 2,64% B15 3,91%

Al6 2,48% B16 0,43%

Al7 0,13% B17 0,15%

Al8 3,21% B18 0,14%

A19 1,47% B19 4,18%

A20 0,33% B20 0,17%

A21 0,38% B21 0,26%

A22 | 0,13%
R:\ZT R:\ZT RAT RAZTA
0 0 0 0
MIP 1,97% MIP 1,36% @)25 0,98% BAHA 1,12%
Al A2 SA
RATAZ2 MIPA 1,66%

Dari paparan tersebut dapat dilihat bahwa prosentase pemahaman berpikir
siswa MIPA 1 sebesar 1,97% dan siswa MIPA 2 sebesar 1,36% dengan rata-rata
total 1,66% pemahaman siswa jurusan MIPA pada berpikir analitisnya. Prosentase
berpikir analitis siswa IPS hanya berkisar pada 0,98% dan siswa Bahasa sebesar

1,12%.

Dari beberapa data semua kelas dapat diklasifikasikan pemahaman
berpikir analitis siswa pada table berikut

Tabel 4.10 Tingkatn Pemahaman Berpikir Analitis Siswa

KELAS | ANALITIS | KETERANGAN

X MIPA1 1,97%
Xl MIPA 2 1,36%
XI MIPA 1,66% TINGGI
X1 IPS 0,98% RENDAH

XI BHS 1,12% SEDANG
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Dari uraian table di atas, lagi-lagi siswa MIPA berada di tingkat yang
tinggi dalam berpikir analitis sama halnya dalam pemahaman menjawab soal dan
teknis aplikasi daring, namun Bahasa berada pada tingkat sedang, dan IPS pada

tingkat rendah dalam pemahaman berpikir analitisnya.

4. Pemahaman Berpikir Evaluatif

Berpikir evaluatif, dilakukan agar siswa berhati-hati mengambil
narasumber dari rujukan jawaban soal yang diberikan guru. Karena meskipun
islam itu satu, akan tetapi banyak sekali aliran dan mahzab yang tidak sesuai
dengan akidah sekolah dan termasuk pada organisasi terlarang bertebaran di
internet. Maka dari itu siswa wajib mengetahui identitas pengarang atau pembuat
aplikasi berikut dengan ideologinya. Data ini akhirnya terkelompok menjadi dua,
yakni siswa yang paham terhadap filtrasi evaluasi dan siswa yang tidak
melakukan filtrasi evaluasi. Paparan tabelnya dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4. 11 Eksplorasi Pemahaman Berpikir Evaluatif

Berpikir Jumlah

Evaluatif VEITLEr Total Individu
Paham 45 45 35
Tidak Paham 134 134 64

Dari kedua temuan hasil eksplorasi berpikir evaluatif terbanyak, siswa
yang memahami lebih sedikit dari pada yang tidak memahami, yakni sebanyak 35
individu dengan 45 temuan kutipan penjelasannya. Pada kelompok siswa yang

tidak paham, ditemukan 64 siswa dengan 134 kutipan keterangan jawaban siswa.

Berikut paparan data rinci pemahaman berpikir evaluatif siswa MIPA, IPS,

dan Bahasa



52

Tabel 4. 12 Prosentase Pemahaman Berpikir Evaluatif Siswa

PEMAHAMAN BERPIKIR EVALUATIF

MIP | COVER | MIP | COVER IPS COVER | BAHA | COVER
Al AGE A2 AGE AGE SA AGE
Al 8,15% Bl 0,56% C1 2,98% D1 6,85%
A2 3,55% B2 2,38% C2 1,04% D2 0,40%
A3 4,47% B3 1,76% C3 3,63% D3 0,99%
A4 6,83% B4 7,85% C4 7,30% D4 0,89%
A5 2,07% B5 4,87% C5 1,00% D5 0,99%
A6 3,14% B6 5,94% C6 4,95% D6 0,79%
A7 4,39% B7 0,41% C7 2,76% D7 4,01%
A8 4,09% B8 0,57% C8 1,15% D8 4,39%
A9 2,13% B9 4,27% C9 0,56%

Al0 3,56% B10 0,14% C10 | 10,06%

All 0,24% B11 0,85% Ccl1 0,91%

Al2 6,26% B12 3,11% C12 4,90%

Al3 5,37% B13 0,44% C13 1,25%

Al4 1,20% B14 1,89% Cl4 3,96%

Al5 0,56% B15 4,48%

Al6 0,54% B16 0,66%

Al7 0,86% B17 3,29%

Al8 5,62% B18 2,95%

A19 1,86% B19 0,40%

A20 0,73% B20 0,24%

A21 2,66% B21 1,38%

A22 1,96%
RAT RAT RATA

A2 3,19% A2 2,31% R:zT 3,32% 2 2,41%
MIP ' MIP ' IPS ' BAHA '

Al A2 SA

RATA2 MIPA 2,75%

Dari data tersebut dapat dipaparkan bahwa prosentase berpikir evaluative

siswa MIPA 1 sebesar 3,19% dan siswa MIPA 2 sebesar 2,31% dengan total

keseluruhan siswa MIPA sebesar 2,75%, pemahaman berpikir evaluative siswa

IPS sebesar 3,32% dan siswa Bahasa sebesar 2,41%
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Maka tingkat pemahaman berpikir evaluative siswa dapat diketahui
tingkatnya pada table di bawabh ini

Tabel 4. 13 Tingkat Pemahaman Berpikir Evaluatif Siswa

KELAS | EVALUATIF | KETERANGAN
XMIPA1 3,19%

XI MIPA

2 2,31%

X1 MIPA 2,75% SEDANG
XI IPS 3,32% TINGGI
XI BHS 2,41% RENDAH

Dari paparan data tersebut siswa IPS memiliki kategori tinggi dalam
pemahaman evaluative nya, sedang MIPA berada di posisi sedang, dan Bahasa

berada di tingkat rendah

5. Pemahaman Berpikir Inferensif

Berpikir inferensif, artinya menentukan kepada siapa kita menambatkan
keyakinan dan akidah. Tafsir yanng dikeluarkan oleh Kemenag sifatnya adalah
makna umum. Setiap golongan islam menerimanya. Akan tetapi, jati diri siswa,
orang tua, bahkan sekolah kadang terikat kuat dengan mahzab dan aturan tertentu.
Sehingga hal ini membuat siswa terpatri pada merujuk ustad-ustad yang sesuai
dengan ideologinya. Data ini akhirnya terkelompok menjadi tiga, yakni siswa
yang paham terhadap ideologi dirinya, keluarga dan sekolahnya, siswa yang tak
paham, dan siswa yang tidak menjawab sama-sekali. Paparan tabelnya dijabarkan

sebagai berikut.
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Tabel 4. 14 Eksplorasi Pemahaman Berpikir Inferensif

Berpikir Inverensif Temuan Total Jur_nl_ah
Individu
Paham 21 21 19
Tidak Paham 45 45 44
Tidak Menjawab 2 2 2

Dari ketiga temuan hasil pemahaman berpikir inverensif terbanyak, siswa
yang tidak paham lebih banyak dari pada yang memahami, yakni sebanyak 44
individu dengan 45 temuan kutipan penjelasannya. Pada kelompok siswa yang
paham, ditemukan 19 siswa dengan 21 kutipan keterangan jawaban siswa,
sedangkan pada siswa yang tidak tahu akan posisi mahzabnya terdapat dua siswa

dan dua kutipan.

Berikut paparan prosentasi pemahaman berpikir inferensif siswa MIPA,
IPS, dan Bahasa.

Tabel 4. 15 Prosentase Pemahaman Berpikir Inferensif Siswa

PEMAHAMAN BERPIKIR INFERENSIF

MIP | COVER | MIP | COVER IPS COVER | BAHA | COVER
Al AGE A2 AGE AGE SA AGE

Al 5,36% Bl 0,87% C1 1,19% D1 1,99%

A2 1,45% B2 0,41% C2 1,27% D2 13,07%

A3 1,52% B3 0,98% C3 0,61% D3 8,20%

A4 1,36% B4 1,36% C4 0,38% D4 13,43%

AS 2,82% B5 0,80% C5 2,12% D5 0,44%

A6 2,05% B6 1,16% C6 0,38% D6 0,40%

AT 2,41% B7 3,65% C7 2,35% D7 0,40%

A8 1,98% B8 1,10% C8 1,83% D8 0,32%

A9 1,64% B9 1,13% C9 2,55%

Al0 1,73% B10 1,91% C10 1,19%

All 1,25% B11l 1,12% Cl1 0,83%

Al2 0,79% B12 1,24% C12 0,98%

Al3 1,15% B13 1,72% C13

Al4 2,16% B14 1,56% Cl14
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Al5 3,25% B15 0,24%

Al6 1,49% B16 1,43%

Al7 1,40% B17 1,74%

Al8 2,39% B18 0,38%

Al9 0,82% B19 2,76%

A20 1,78% B20 0,93%

A21 2,14% B21 0,95%

A22 | 1,84%
R:ZT RAAZT - RA2TA
(o) (0) 0] (o)
vip | L94% | | 1,31% éfs, 131% | gapia | 478%
Al A2 SA
RATA2 MIPA 1,63%

Dari paparan data tersebut, pemahaman berpikir inferensif siswa MIPA
memiliki prosentase 1,63% dengan rata-rata yang diperoleh dari MIPA 1 sebesar
1,94% dan MIPA 2 sebesar 1,31%, adapun siswa IPS sebesar 1,31% dan bahasa
sebesar 4,78%. Rata-rata prosentase pemahaman inferensif siswa MIPA 2 dan IPS
memiliki nilai yang sama.

Tingkat pemahaman inferensif siswa dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. 16 Tingkat Pemahaman Berpikir Inferensif Siswa

KELAS INFERENSIF KETERANGAN
XMIPA1 1,94%
XI MIPA 2 1,31%
XI MIPA 1,63% SEDANG
X1 IPS 1,31% RENDAH
X1 BHS 4,78% TINGGI

Dari tabel tersebut dapat dipahami bahwa kelas Bahasa memiliki tingkatan
teratas dalam pemahaman inferensif, adapun di posisi sedang didominasi oleh

kelas MIPA dan pemahaman inferensif yang rendah di ambil alih oleh kelas IPS.
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6. Pemahaman Berpikir Elaboratif

Berpikir elaboratif, meningkatkan potensi ukhuwah dan kekuatan umat.
Pada kasus pelajar, persatuan ini sangat ampuh untuk mengurai penjelasan dan
soal-soal dari guru, dengan melakukan brainstorming dan diskusi kepada sesama
siswa, guru, orang tua maupun teman sebaya. Data ini akhirnya terkelompok
menjadi dua, yakni siswa yang paham terhadap proses elaboratif, dan siswa yang
tak paham. Paparan tabelnya dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4. 13 Eksplorasi Pemahaman Berpikir Elaboratif

Berpikir Elaboratif Temuan Total Jur_nl_ah
Individu

Paham 34 34 33

Tidak Paham 30 30 29

Dari kedua temuan hasil eksplorasi pemahaman berpikir elaboratif
terbanyak, siswa yang memahami lebih banyak dari pada yang tidak memahami,
yakni sebanyak 33 individu dengan 34 temuan kutipan penjelasannya. Pada
kelompok siswa yang tidak paham, ditemukan 29 siswa dengan 30 kutipan
keterangan jawaban siswa.

Berikut rincian prosentase pemahaman elaboratif siswa MIPA, IPS, dan
Bahasa

Tabel 4. 18 Prosentase Pemahaman Berpikir Elaboratif Siswa

PEMAHAMAN BERPIKIR ELABORATIF

MIP | COVER | MIP | COVER IPS COVER | BAHA | COVER
Al AGE A2 AGE AGE SA AGE

Al 1,39% Bl 0,18% C1 2,65% D1 0,57%

A2 2,78% B2 0,12% C2 0,39% D2 1,24%

A3 1,60% B3 1,78% C3 0,40% D3 1,17%

A4 0,30% B4 0,28% C4 0,36% D4 2,10%
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AS 1,98% B5 0,17% C5 0,15% D5 0,73%

A6 2,75% B6 0,34% C6 1,43% D6 5,15%

A7 4,08% B7 1,76% C7 1,54% D7 0,73%

A8 1,35% B8 0,22% C8 2,68% D8

A9 0,59% B9 0,14% C9 0,68%

Al0 1,69% B10 0,20% C10 3,11%

All 1,56% Bil 1,23% Cl1 1,35%

Al2 3,90% B12 0,63% C12 1,86%

Al3 1,59% B13 0,49% C13 0,17%

Al4 0,18% B14 0,38% Cl4

Al5 1,74% B15 0,22%

Al6 0,40% B16 1,64%

Al7 0,35% B17 1,44%

Al8 0,21% B18 2,11%

Al9 1,47% B19 2,44%

A20 0,28% B20 0,20%

A21 2,01% B21

A22 0,33%
R:\ZT R:\ZT RAT RAZTA
0 0 0 0
MIP 1,48% MIP 0,80% @)23 1,29% BAHA 1,67%
Al A2 SA
RATAZ2 MIPA 1,14%

Dari tabel tersebut dapat diketahui terdapat 1 siswa dari masing-masing
kelas MIPA 2, IPS, dan Bahasa tidak menjawab, sehingga prosentase pemahaman
elaboratif siswa MIPA dengan 1,14% dengan hasil akumulasi dari 1,48% dari
MIPA 1 dan 0.80% dari MIPA 2, adapun kelas IPS dengan perolehan 1,29% dan
kelas Bahasa 1,67%.

Dari tabel tersebut dapat diklasifikasikan pada tingkat pemahaman

elaboratif siswa pada masing-masing kelas, yakni:
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Tabel 4. 19 Tingkat Pemahaman Berpikir Elaboratif Siswa

ELABO
KELAS RATIE KETERANGAN
XMIPA1 1,48%
X1 MIPA 2 0,80%
XI MIPA 1,14% RENDAH
XI'IPS 1,29% SEDANG
XI BHS 1,67% TINGGI

Kelas Bahasa berada pada tingkatan yang tinggi seperti hal nya
pemahaman inferesifnya, dan posisi sedang ditempati oleh kelas IPS, dan MIPA
berada pada kategori rendah.

B. Karakteristik Pemahaman Fikih Siswa Pada Pembelajaran Daring
Berbasis Media Android

Karakteristik eksplorasi prosedur siswa dalam pemahaman fikih berbasis
android, menurut atributnya dibedakan menjadi tiga karakter, yakni siswa yang
berkarakter bahasa, siswa yang berkarakter MIPA dan siswa yang berkarakter
IPS. Lebih rinci dipaparkan sebagai berikut.

1. Karakteristik Pemahaman Fikih Siswa Jurusan Bahasa Pada
Pembelajaran Daring Berbasis Media Android

Dari jurusan bahasa, diperoleh enam pengelompokan jawaban terkait
karakteristik eksplorasi, yakni (1) Eksplorasi Pemahaman Menjawab Soal Fikih,
(2) Eksplorasi Pemahaman Teknis Aplikasi Daring, (3) Eksplorasi Pemahaman
Berpikir Analitis, (4) Eksplorasi Pemahaman Berpikir Evaluatif, (5) Eksplorasi

Pemahaman Berpikir Inferensif, dan (6) Eksplorasi Pemahaman Berpikir
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Elaboratif. Dari keenam eksplorasi pemahaman tersebut dipaparkan pada tabel
berikut.

Tabel 4. 20 Karakteristik Pemahaman Siswa Jurusan Bahasa

Pemahaman Kelas Bahasa Temuan Total Jur_nl_ah
Individu
Pemahaman Menjawab Soal Fikih 29 58 8
Pemahaman Teknis Aplikasi Daring 14 28 8
Pemahaman Berpikir Analitis 12 24 8
Pemahaman Berpikir Evaluatif 22 44 8
Pemahaman Berpikir Inferensif 13 26 8
Pemahaman Berpikir Elaboratif 8 16 7

Dari keenam pemahaman di atas ditemukan total pemahaman dalam
menjawab soal fikih paling banyak yakni 58 kutipan dari agregat 8 siswa, sedang
paling rendah ada di paparan data pemahaman berpikir elaboratif yakni 16 total
kutipannya. Lebih rinci wujud masing-masing prosedur dipaparkan pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 4. 21 Karakteristik Rinci Siswa Jurusan Bahasa Pada Eksplorasi

Pemahaman
Pemahaman Kelas Bahasa Temuan Total IILEN
Individu

Pemahaman Menjawab Soal 29 58 8
Fikih

Paham 20 20 8

Tidak Paham 9 9 8
Pemahaman Teknis Aplikasi 14 28 8
Daring

Paham 1 1 1

Tidak Paham 13 13 8
Pemahaman Berpikir Analitis 12 24 8

Paham 7 7 7

Tidak Paham 5 5 4
Pemahaman Berpikir Evaluatif 22 44 8

Paham 8 8 7
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Tidak Paham 14 14 8
Pemahaman Berpikir Inferensif 13 26 8

Paham 10 10 8

Tidak Paham 3 3 2
Pemahaman Berpikir 8 16 7
Elaboratif

Paham 8 8 7

Salah satu kelemahan terbesar pada kelas bahasa adalah pemahamannya
pada pemahaman teknis aplikasi daring, yakni hanya 1 temuan dan 1 individu.
Kelemahan jurusan bahasa terhadap teknologi memang sudah menjadi stigma

secara luas.

Lam Kieu Van et al'® menyelidiki alasan dan faktor di balik pemaksaan
teknologi komputer oleh guru bahasa di kelas. Studi ini lebih jauh mengeksplorasi
sikap guru terhadap komputer dan teknologi informasi dan berbagai cara mereka
menerapkan pengalaman dan pengetahuan belajar bahasa berbantuan komputer
praktis untuk peningkatan penyampaian instruksi bahasa mereka sendiri. Hasil
penelitian menemukan bahwa hampir semua guru bahasa memiliki sikap negatif
terhadap penggunaan komputer di kelas. Hasilnya juga menggarisbawahi
darimana penurunan anti teknologi ini berasal. Pentingnya persepsi keseluruhan
guru tentang teknologi, pengalaman teknologi, keterampilan, kompetensi, dan
lingkungan budaya yang mengelilingi pengenalan teknologi informasi di sekolah
dan lembaga bahasa serta dapat membentuk sikap pada kemampuan berteknologi

komputer.

192 1 am Kieu Van et al., “The Effectiveness of Using Technology in Learning English,”
AsiaCALL Online Journal, Vol. 12, No. 2, (2021): 24-40.
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Muhammad Zammad Aslam, Talha Zammad Aslam, and Sami
Barzani'®menganalisis penggunaan teknologi multimedia dalam pengajaran
bahasa. Studi ini menemukan bahwa teknologi tersebut meningkatkan motivasi
dan perhatian belajar siswa karena melibatkan siswa dalam proses praktis
pembelajaran bahasa melalui komunikasi satu sama lain. Shyamlee
merekomendasikan penggunaan teknologi multimedia di ruang kelas, terutama
karena dampak positifnya pada proses pembelajaran sejalan dengan peran guru

secara berkelanjutan.

Temuan penelitian mendukung terhadap kesia-siaan yang terbukti pada
penerapan metode pengajaran bahasa tradisional, dan mengkonfirmasi bahwa
pelajar lebih antusias dan interaktif ketika menggunakan teknologi modern untuk
mengasimilasi bahasa, namun kenyataanya hal tersebut kurang dukungan oleh
guru.'® Data statistik menegaskan bahwa persentase yang tinggi dari mereka yang
belajar keterampilan bahasa, dapat melakukannya melalui media modern seperti
komputer dan layar, dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. Selain
itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa interaksi dengan guru dan respons siswa
secara keseluruhan di kelas dapat meningkat secara signifikan Kketika
menggunakan teknik modern dalam pengajaran bahasa. Faktanya, jelas bahwa
siswa lebih cenderung belajar dari kurikulum elektronik dan guru bahasa lebih

suka menggunakan teknologi modern daripada metode pengajaran tradisional.

103 NMuhammad Zammad Aslam, Talha Zammad Aslam, and Sami Barzani, “The Role of
Technology in ELL Classes in Turkish Republic of Northern Cyprus,” International Journal of
Language Education, Vol. 5, No. 2, (2021): 30-39.

104 Mohammad Yasir Naseem, “Scope of Technology in English Language Teaching.,”
Language in India, Vol. 21, No. 3, (2021).
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2. Karakteristik Pemahaman Siswa Jurusan Mipa Pada Pembelajaran
Daring Berbasis Media Android

Siswa MIPA 1 adalah kelas unggulan, dengan saringan nilai rata-rata
tertinggi dari kelas MIPA 2. Diperoleh enam pengelompokan jawaban terkait
karakteristik eksplorasi, yakni (1) Eksplorasi Pemahaman Menjawab Soal Fikih,
(2) Eksplorasi Pemahaman Teknis Aplikasi Daring, (3) Eksplorasi Pemahaman
Berpikir Analitis, (4) Eksplorasi Pemahaman Berpikir Evaluatif, (5) Eksplorasi
Pemahaman Berpikir Inferensif, dan (6) Eksplorasi Pemahaman Berpikir
Elaboratif. Dari keenam eksplorasi prosedur tersebut dipaparkan pada tabel
berikut.

Tabel 4. 22 Karakteristik Siswa Jurusan Mipa 1 Pada Eksplorasi

Pemahaman

Pemahaman Kelas MIPA 1 Temuan Total Jur_nl_ah
Individu

Pemahaman Menjawab Soal Fikih 85 170 21

Pemahaman Teknis Aplikasi 40 80 21

Daring

Pemahaman Berpikir Analitis 29 58 21

Pemahaman Berpikir Evaluatif 51 102 21

Pemahaman Berpikir Inferensif 21 42 21

Pemahaman Berpikir Elaboratif 20 40 20

Dari keenam prosedur di atas ditemukan total pemahaman dalam
menjawab soal fikih paling banyak yakni 170 kutipan dari agregat 21 siswa,
sedang paling rendah ada di paparan data pemahaman berpikir elaboratif yakni 40
total kutipannya dari 20 siswa. Lebih rinci dapat dipaparkan masing-masing pada

tabel sebagai berikut.



Tabel 4. 4 Karakteristik Rinci Siswa Jurusan Mipa 1 Pada Eksplorasi

Premahaman Kelas MIPA 1
Pemahaman Menjawab Soal
Fikih

Paham

Tidak Paham

Pemahaman Teknis Aplikasi
Daring
Paham

Tidak Paham
Pemahaman Berpikir Analitis
Paham
Tidak Paham
Pemahaman Berpikir Evaluatif
Paham
Tidak Paham
Pemahaman Berpikir Inferensif
Paham
Tidak Paham
Tidak Menjawab
Pemahaman Berpikir Elaboratif
Paham
Tidak Paham

Pemahaman

Temuan
85

71
14
40

31
9
29
20
9
51
11
40
21
5
15
1
20
10
10

Total
170

71
14
80

31
9
58
20
9
102
11
40
42
5
15
1
40
10
10

Jumlah
Individu
21

21
10
21

20
9
21
17
7
21
9
20
21
5
15
1
20
10
10

63

Salah satu kelemahan terbesar pada kelas MIPA 1 adalah pemahamannya

pada eksplorasi pemahaman berpikir inferensif, yakni

pemahaman siswa dan berjmlah 5 individu.

cuman 5 temuan

Siswa MIPA 2 adalah kelas unggulan kedua, dengan saringan nilai rata-

rata yang lebih tinggi dari jurusn lain. Diperoleh enam pengelompokan jawaban

terkait karakteristik eksplorasi, yakni (1) Eksplorasi Pemahaman Menjawab Soal

Fikih, (2) Eksplorasi Pemahaman Teknis Aplikasi Daring, (3) Eksplorasi

Pemahaman Berpikir Analitis, (4) Eksplorasi Pemahaman Berpikir Evaluatif, (5)
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Eksplorasi Pemahaman Berpikir Inferensif, dan (6) Eksplorasi Pemahaman
Berpikir Elaboratif. Dari keenam eksplorasi pemahaman tersebut dipaparkan pada
tabel berikut.

Tabel 4. 24 Karakteristik Siswa Jurusan MIPA 2 Pada Eksplorasi

Pemahaman

Pemahaman Kelas MIPA 2 Temuan Total Jur.nl.ah
Individu

Pemahaman Menjawab Soal Fikih 88 176 22

Pemahaman Teknis Aplikasi 42 84 22

Daring

Pemahaman Berpikir Analitis 24 48 22

Pemahaman Berpikir Evaluatif 64 128 22

Pemahaman Berpikir Inferensif 22 44 22

Pemahaman Berpikir Elaboratif 22 44 22

Dari keenam prosedur di atas ditemukan total pemahaman dalam
menjawab soal fikih paling banyak yakni 176 kutipan dari agregat 22 siswa,
sedang paling rendah ada di paparan data pemahaman berpikir elaboratif yakni 44
total kutipannya dari 22 siswa. Lebih rinci, masing-masing pemahaman
dipaparkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 25 Karakteristik Rinci Siswa Jurusan MIPA 2 Pada Eksplorasi

Pemahaman
Pemahaman Kelas MIPA 2 Temuan Total Jur_nl_ah
Individu
Pemahaman Menjawab Soal Fikih 88 176 22
Paham 69 69 22
Tidak Paham 19 19 12
Pemahaman Teknis Aplikasi 42 84 22
Daring
Paham 33 33 20
Tidak Paham 9 9 9
Pemahaman Berpikir Analitis 24 48 22
Paham 20 20 19

Tidak Paham 4 4 3



65

Pemahaman Berpikir Evaluatif 64 128 22
Paham 17 17 12
Tidak Paham 47 47 22

Pemahaman Berpikir Inferensif 22 44 22
Paham 3 3 3
Tidak Paham 19 19 19

Pemahaman Berpikir Elaboratif 22 44 22
Paham 13 13 13
Tidak Paham 9 9 9

Salah satu kelemahan terbesar pada kelas MIPA 2 adalah pemahamannya
pada eksplorasi pemahaman berpikir inferensif, yakni cuman 3 temuan dan 3
individu. Kesimpulannya, karakter kelas MIPA 1 dan MIPA 2 tidak jauh berbeda
dari hasil eksplorasi pemahaman berpikir inferensif, yakni sama-sama tersedikit

hanya terpaut dua point saja.

Ketidakmampuan kelas MIPA dalam menginferensi, adalah karena gaya
belajar dan gurunya yang dari eksak rendah keterampilan parafrase dalam
berpendapat dan opini, karena semua diwajibkan harus sesuai fakta dan data,

sehingga latihan menulis kurang dikembangkan pada jurusan ini.

Kemajuan teknologi yang pesat dan penyebaran budaya yang populer
secara signifikan telah mengurangi minat membaca dan menulis, namun terjadi
peningkatan minat pada produk visual yang telah dikonsumsi dengan cepat.
Singkatnya, perkembangan tersebut berhasil membuat produk visual diperhatikan

lebih umum daripada membaca.'® sehingga materi visual menjadi sangat penting.

195 Mirela Miiller, “Reading Habits of Young People in the Context of Digital Progress:
An Example of Research of Republic Croatia,” in 2021 10th International Conference on
Educational and Information Technology, (ICEIT) (IEEE, 2021), 219-225.
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Perhatian yang diterima dari program televisi, film, dan permainan komputer telah

membawa pendidikan literasi media'®

, terutama karena penggunaan berbagai
indera dalam proses pembelajaran dapat memfasilitasi pembelajaran yang cepat,

menawan, dan tahan lama.

Peran penting dalam pengajaran bahasa, menulis membutuhkan lebih
banyak pengetahuan dan keterampilan daripada bakat yang lain, terutama dalam
hal membuat teks informatif. Namun, keterampilan bahasa menjadi hal yang
paling sulit bagi siswa, keterampilan menulis berkembang lebih lambat daripada
keterampilan bahasa lainnya, serta membutuhkan penggunaan berbagai metode
dan latihan. Dalam prosesnya, kesulitan yang dihadapi siswa dengan menulis
berasal dari masalah psikologis, kognitif, dan bahkan tata bahasa yang dialami
selama proses menulis.'*” Selain itu, siswa yang belum memperoleh keterampilan
menulis, dia akan menghadapi banyak masalah praktis baik disalahpahami atau
tidak dipahami sama sekali, dianggap tidak memadai oleh instruktur atau mitra
komunikasi, sehingga dia tidak termotivasi untuk menulis dan tidak menikmati
proses menulis. Solusi untuk masalah ini terletak pada siswa yang memperoleh

kebiasaan menulis sehingga mereka dapat menikmati proses tersebut.’®®

Sebagai keterampilan analitis, menulis dapat mengembangkan dan

106 Mutia E1 Khairat, “Advancing Vocabulary Acquisition by Integrating Visual Image
and Texts in Writing,” in International Conference on Applied Science and Technology on Social
Science, (ICAST-SS 2020) (Atlantis Press, 2021), 493-498.

197 Nurhardiyanti Adam, Abid Abid, and Yusna Bantulu, “Challenges in Teaching English
Writing Skills: Lessons Learnt from Indonesian High School English Language Teachers,”
Jambura Journal of English Teaching and Literature, Vol. 2, No. 1, (2021): 12-21.

108 Kasim Yildirim, “Values Education Experiences of Turkish Class Teachers: A
Phenomonological Approach.,” Eurasian Journal of Educational Research (EJER), No. 35 (2009).
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memelihara proses kognitif. Hal ini juga merupakan proses produktif yang
bergantung pada analisis, karena memerlukan penilaian, pemecahan masalah,
sintesis, komposisi dan formasi baru. Akan tetapi, dapat dipahami bahwa analisis
dan sintesis bukanlah akhir dari kontinum ini; sebaliknya, keduanya digunakan

19 sebagaimana yang dikatakan oleh Covey,™° bahwa

saat mengembangkan teks,
menulis merupakan aktivitas mental saraf yang mengintegrasikan kesadaran

dengan alam bawah sadar dalam menyaring dan mengklarifikasi ide.

3. Karakteristik Pemahaman Fikih Siswa IPS Pada Pembelajaran Daring
Berbasis Media Android
Dari jurusan IPS, diperoleh enam pengelompokan jawaban terkait
karakteristik eksplorasi, yakni (1) Pemahaman Menjawab Soal Fikih, (2)
Pemahaman Teknis Aplikasi Daring, (3) Pemahaman Berpikir Analitis, (4)
Pemahaman Berpikir Evaluatif, (5) Pemahaman Berpikir Inferensif, dan (6)
Pemahaman Berpikir Elaboratif. Dari keenam eksplorasi pemahaman tersebut

dapat dipaparkan pada tabel berikut.

109 Mike Sharples, How We Write: Writing as Creative Design (Routledge, 2002).
110 stephen R Covey, The 7 Habits of Highly Effective People: Powerful Lessons in
Personal Change, (Simon and Schuster, 2013).
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Tabel 4. 26 Karakteristik Siswa Jurusan IPS Pada Eksplorasi Pemahaman

Pemahaman Kelas IPS Temuan Total J”f.“'?‘h
Individu
Pemahaman Menjawab Soal Fikih 56 112 14
Pemahaman Teknis Aplikasi 27 54 14
Daring
Pemahaman Berpikir Analitis 14 28 14
Pemahaman Berpikir Evaluatif 42 84 14
Pemahaman Berpikir Inferensif 12 24 12
Pemahaman Berpikir Elaboratif 14 28 13

Dari keenam pemahaman di atas ditemukan total pemahaman dalam
menjawab soal fikih paling banyak yakni 112 kutipan dari agregat 14 siswa,
sedang paling rendah ada di paparan data pemahaman berpikir elaboratif yakni 28
total kutipannya dari 13 siswa. Lebih rinci wujud masing-masing prosedur
dipaparkan pada tabel sebagai berikut

Tabel 4. 27 Karakteristik Rinci Siswa Jurusan IPS Pada Eksplorasi

Pemahaman
Pemahaman Kelas IPS Temuan Total Jur_nl_a 1
Individu
Pemahaman Menjawab Soal Fikih 56 112 14
Paham 43 43 14
Tidak Paham 13 13 9
Pemahaman Teknis Aplikasi 27 54 14
Daring
Paham 22 22 12
Tidak Paham 5 5 3
Pemahaman Berpikir Analitis 14 28 14
Paham 5 5
Tidak Paham 9 9 9
Pemahaman Berpikir Evaluatif 42 84 14
Paham 9 9 7
Tidak Paham 33 33 14

Pemahaman Berpikir Inferensif 12 24 12
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Paham 3 3 3
Tidak Paham 8 8

Tidak Menjawab 1 1 1
Pemahaman Berpikir Elaboratif 14 28 13
Paham 3 3 3
Tidak Paham 11 11 10

Salah satu kelemahan terbesar pada kelas IPS adalah pemahamannya pada

eksplorasi pemahaman berpikir inferensif, yakni hanya 3 temuan dan 3 individu.

Kesimpulannya, aspek ini sama dengan kelas MIPA 2 yakni sama-sama hanya

tiga saja.

Berikut tabel karakteristik siswa jurusan MIPA, IPS, dan Bahasa dalam

eksplorasi pemahaman fikih

Tabel 4. 28 Karakteristik Rinci Siswa Semua Jurusan Pada Eksplorasi

Pemahaman
K PEMAHAMAN FIKIH SISWA
E k| APLIK K
L soAL | Bl 2AS | K E K K| ELAB | K
A 7| DARIN | E| ANALITI | =] EVALUA | E | INFER | E| ORATI | E
S G T S TIF T | ENSIF | T F T
M
I
P
A
1 | 18,72% 3,06% 1,97% 3,19% 1,94% 1,48%
M
I
p
A
2 | 20,44% 2,43% 1,36% 2,31% 1,31% 0,80%
T T T S S R
| | I E E E
M N N N D D N
I G G G A A D
P G G G N N A
A| 1958% |1 | 2,75% |1 1,66% I 2,75% G| 163% |G| 1,14% | H
S S R Tl R S
E E E N E E
I D D N G N D
P A A D G D A
S | 1829% | N| 1,87% | N| 0,98% | A| 3,32% I | 1,31% | Al 1,29% | N
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G G H H G
R R S R T T
E E E E I |
N N D N N N
B D D A D G G
H A A N A G G
S| 1729% | H 065% |Hl 112% G| 241% H| 478% | 1] 167% ||

Dari uraian tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa MIPA
memiliki karakteristik yang sangat kuat dalam pemahaman soal fikih, teknis
aplikasi daring, dan analitis. Namun lemah pada pemahaman elaboratif. Adapun
siswa IPS sangat tampak karakteristiknya pada kekuatan pemahan evaluatifnya
dan sangat lemah pada pemahaman berpikir analitis dan inferensif. Adapun siswa
jurusan Bahasa karakteristinya sangat kuat dalam pemahaman berpikir inferensif
dan elaboratif, dan lemah pada pemahaman soal fikih, teknis aplikasi daring, dan
berpikir evaluatif

C. Pola Eksplorasi Pemahaman Fikih Pada Pembelajaran Daring Berbasis
Media Android

Dari ketiga jurusan, diperoleh enam pola jawaban terkait eksplorasi, yakni
(1) Pola Eksplorasi Pemahaman Menjawab Soal Fikih, (2) Pola Eksplorasi
Pemahaman Teknis Aplikasi Daring, (3) Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir
Analitis, (4) Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir Evaluatif, (5) Pola Eksplorasi
Pemahaman Berpikir Inferensif, dan (6) Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir

Elaboratif. Dari keenam eksplorasi prosedur tersebut dipaparkan sebagai berikut.

1. Pola Eksplorasi Pemahaman Menjawab Soal Fikih
Pola eksplorasi pemahaman ketiga jurusan dalam pemahaman menjawab

soal fikih berikut kedekatannya, diilustrasikan dengan gambar dokumen jurusan
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berkode identitas sejumlah 65 siswa, kemudian kedekatannya dihubungkan
dengan paham atau tidak paham sesuai dengan paparan data. Hubungan itu

diilustrasikan menggunakan gambar berikut.

Gambar 4. 1 Pola Eksplorasi Pemahaman Menjawab Soal Fikih

Mungkin gambar terlihat kecil, akan tetapi jika dizoom akan terbaca
terdapat pola pengelompokan jurusan terkait garis kedekatannya terhadap paham
dan tidak paham terhadap prosedur menjawab soal fikih. Mayoritas jurusan MIPA
berada di titik terluar, sedangkan IPS dan Bahasa berada di dalam dan garisnya

dekat. Hal ini diinterpretasikan bahwa penjelasan dan rasional dari eksplorasi
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pemahaman fikih hasil belajar daring dari jurusan MIPA, lebih banyak dan intens
daripada penjelasan dan pemahaman dari jurusan Bahasa dan IPS (meskipun tidak
semua kasusnya seperti itu, akan tetapi rata-rata berpola garis MIPA lebih panjang

dan tebal)

2. Pola Eksplorasi Pemahaman Teknis Aplikasi Daring

Pola eksplorasi pemahaman ketiga jurusan dalam pemahaman teknis
aplikasi daring berikut kedekatannya, diilustrasikan dengan gambar dokumen
jurusan berkode identitas sejumlah 65 siswa, kemudian kedekatannya
dihubungkan dengan paham atau tidak paham sesuai dengan paparan data.

Hubungan itu diilustrasikan menggunakan gambar berikut.
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Gambar 4. 2 Pola Eksplorasi Pemahaman Teknis Aplikasi Daring

Mungkin gambar terlihat kecil, akan tetapi jika dizoom akan terbaca
terdapat pola pengelompokan jurusan terkait garis kedekatannya terhadap paham
dan tidak paham terhadap prosedur menjawab soal fikih. Mayoritas jurusan MIPA
dan Bahasa berada di titik terluar, sedangkan IPS berada di dalam dan garisnya

dekat. Hal ini diinterpretasikan bahwa penjelasan dan rasional pemahaman dari
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eksplorasi teknis belajar daring dari jurusan MIPAdan Bahasa, lebih banyak dan
intens daripada penjelasan dan pemahaman dari jurusan IPS (meskipun tidak
semua kasusnya seperti itu, akan tetapi rata-rata berpola garis MIPA dan Bahasa

lebih panjang dan tebal)

3. Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir Analitis

Pola eksplorasi pemahaman ketiga jurusan dalam pemahaman berpikir
analitis berikut kedekatannya, diilustrasikan dengan gambar dokumen jurusan
berkode identitas sejumlah 65 siswa, kemudian kedekatannya dihubungkan
dengan paham atau tidak paham sesuai dengan paparan data. Hubungan itu

diilustrasikan menggunakan gambar berikut.
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Gambar 4. 3 Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir Analitis

Mungkin gambar terlihat kecil, akan tetapi jika dizoom akan terbaca
terdapat pola pengelompokan jurusan terkait garis kedekatannya terhadap paham
dan tidak paham terhadap berpikir analitis. Mayoritas jurusan MIPA berada di
titik terluar, sedangkan IPS dan Bahasa berada di dalam dan garisnya dekat. Hal
ini diinterpretasikan bahwa penjelasan dan rasional prosedur dari eksplorasi

berpikir analitis hasil belajar daring dari jurusan MIPA, lebih banyak dan intens
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daripada penjelasan dan prosedur dari jurusan Bahasa dan IPS (meskipun tidak
semua kasusnya seperti itu, akan tetapi rata-rata berpola garis MIPA lebih panjang

dan tebal)

4. Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir Evaluatif

Pola eksplorasi pemahaman ketiga jurusan dalam pemahaman berpikir
evaluatif berikut kedekatannya, diilustrasikan dengan gambar dokumen jurusan
berkode identitas sejumlah 65 siswa, kemudian kedekatannya dihubungkan
dengan paham atau tidak paham sesuai dengan paparan data. Hubungan itu

diilustrasikan menggunakan gambar berikut.
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Gambar 4. 4 Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir Evaluatif

Mungkin gambar terlihat kecil, akan tetapi jika dizoom akan terbaca
terdapat pola pengelompokan jurusan terkait garis kedekatannya terhadap paham
dan tidak paham terhadap prosedur berpikir evaluatif. Mayoritas jurusan MIPA
dan IPS berada di titik terluar, sedangkan Bahasa berada di dalam dan garisnya
dekat. Hal ini diinterpretasikan bahwa penjelasan dan rasional prosedur dari
eksplorasi berpikir evaluatif belajar daring dari jurusan MIPA dan IPS, lebih

banyak dan intens daripada penjelasan dan prosedur dari jurusan Bahasa
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(meskipun tidak semua kasusnya seperti itu, akan tetapi rata-rata berpola garis

MIPA dan IPS lebih panjang dan tebal)

5. Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir Inferensif

Pola eksplorasi pemahaman ketiga jurusan dalam pemahaman berpikir
inferensif berikut kedekatannya, diilustrasikan dengan gambar dokumen jurusan
berkode identitas sejumlah 65 siswa, kemudian kedekatannya dihubungkan
dengan paham, tidak paham dan tidak menjawab sesuai dengan paparan data.

Hubungan itu diilustrasikan menggunakan gambar berikut.
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Gambar 4. 5 Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir Inferensif

Mungkin gambar terlihat kecil, akan tetapi jika dizoom akan terbaca

terdapat pola pengelompokan jurusan terkait garis kedekatannya terhadap paham,
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tidak paham dan tidak menjawab terhadap prosedur berpikir inferensif. Mayoritas
siswa tidak paham, sedangkan yang paham sangat sedikit. Hal ini
diinterpretasikan bahwa penjelasan dan rasional pemahaman dari eksplorasi
berpikir inferensif menyadur informasi dari dunia maya dalam belajar daring
sangat kurang keterampilan, lebih banyak dan intens daripada penjelasan berbasis
guru. Kelima siswa yang tak menjawab, seakan mengokohkan kekurangan
keterampilan ini secara general dari seluruh data terhadap kemampuan berpikir

inferensif.

6. Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir Elaboratif

Pola eksplorasi pemahaman ketiga jurusan dalam pemahaman berpikir
elaboratif berikut kedekatannya, diilustrasikan dengan gambar dokumen jurusan
berkode identitas sejumlah 65 siswa, kemudian kedekatannya dihubungkan
dengan paham, tidak paham dan tidak menjawab sesuai dengan paparan data.

Hubungan itu diilustrasikan menggunakan gambar berikut.
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Gambar 4. 6 Pola Eksplorasi Pemahaman Berpikir Elaboratif

Mungkin gambar terlihat kecil, akan tetapi jika dizoom akan terbaca

terdapat pola pengelompokan yang tidak bertumpang tindih antara paham dan
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tidak paham seperti pola lain sebelumnya, khusus terhadap prosedur berpikir
elaboratif. Ini mengindikasikan watak dasar siswa yang introvert maupun extrofert
semakin menguat. Jika siswa tersebut terlalu bergantung pada internet, tidak
bersosialisasi, keadaanmya akan semakin mandiri dan tidak terpengaruh dengan
kerja kelompok maupun masukan dari orang tua. Akan tetapi jika dasarnya adalah
suka bersosialisasi, maka keterampilan ini akan semakin berkembang, diperkuat
oleh watak dasar yang malas mencari dan mengolah informasi secara mandiri.
D. Cara Belajar Siswa Dalam Memahami Fikih Pada Pembelajaran Berbasis
Android

Dari beberapa paparan data yang telah dijelaskan, dapat diketahui
bagaimana cara siswa memahami soal-soal fikih yang telah diberikan dengan
melihat pada karakter kelas masing-masing. Sehingga dapat dipahami dari
karakteristik yang ditonjolkan oleh kelas tersebut yang kuat dalam satu bidang dan
rendah pada beberapa bidang yang lain ataupun sedang. Sehingga siswa dengan
pemahaman teknis aplikasi daring yang tinggi tentu dia akan lebih mudah untuk
melakukan pemahaman pada menjawab soal dan kemampuan bernalar dan
memparafrase jawaban dengan cara mengeksplor apa yang sudah dia baca dan
pahami menjadi sebuah ide gagasan atas suatu jawaban soal studi kasus yang
diberikan, dengan secara kontinu melakukan cek ulang jawaban berkali-kali pada
semua sumber yang dapat membuat mereka paham sehingga dapat memacu pada
proses berpikir analitisnya. Namun karena lemah pada elaborasi sehingga
kebanyakan siswa ini jarang suka berdiskusi dalam mencari jawaban. Hal ini

cenderung dilakukan oleh siswa jurusan MIPA, adapun siswa jurusan IPS dapat
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diketahui dari kekuatan mereka pada berpikir evaluatif yang mengindikasikan
bahwa siswa IPS sangat kritis dalam menggali informasi terkait sumber,
keabsahan konten sehingga tak jarang dari siswa ini yang melakukan penggalian
sumber jawaban sampai pada kitab rujukan cetaknya. Namun karena dia rendah
dalam berpikir analitis, ketika mereka sudah menemukan jawaban dari sumber
yang menurutnya sudah terpercaya, mereka hanya terpaku pada rujukan tersebut
saja tanpa membandingkan dengan sumber lain yang dapat memperkaya ideg dan
gagasannya dalam menjawab pemecahan soal fikih bahkan tanpa melakukan
parafrase sedikitpun. Adapun sisw jurusan bahasa yang sangat kuat dalam
inferensif dan elaboratifnya. Mereka cenderung senang berdiskusi sesama teman,
guru, ataupun orang tua dalam menjawab soal fikih dengan melakukan filtrasi
yang tinggi terhadap sumber-sumber yang diyakini sesuai dengan ideologi
madzhab yang dianutnya. Paparan cara belajar ini berdasarkan pada tingkat dan
karakteristik siswa pada kekuatan dan kelemahan pemahamana yang mereka
miliki. Meskipun tidak terlepas semua siswa pada jurusan tersebut melakukan
cara belajar tersebut karena terdapatnya sisw yang paham, tidak paham atau
bahkan tidak menjawab sama sekali. Namun setidaknya hal tersebut dapat
mewakili pada klasifikasi kelas jurusan masing-masing dengan tingkat kekuatan
dan kelemahan pemahaman masing-masing jurusan yang menjadi kekhasan

karakteristik masing-masing jurusan MIPA, IPS, maupun jurusan Bahasa.



BAB V
PENUTUP

Pada bab penutup dijelaskan dua subbab, yakni (1) Kesimpulan dan (2)
Saran. Lebih rinci dipaparkan sebagai berikut.
A. Kesimpulan

Berdasar implikasi pembahasan bab IV sebelumnya, kesimpulan diramu
dari kumpulan hasil eksplorasi pemahaman siswa dalam belajar daring dari aspek
tingkat pemahaman, karakteristik dan pola. Ketiganya dijabarkan sebagai berikut.

Pertama, dari segi tingkat pemahaman, (1) siswa jurusan MIPA memiliki
tingkat pemahaman yang tinggi dalam pemahaman menjawab soal sebesar
19,58%, penguasaan teknis aplikasi daring dengan 2,75%, dan pemahaman
berpikir analitisnya pada 1,66%, sedang dalam evaluatif dan inferensifnya dengan
total masing-masing 2,75% dan 1,63%. Dan rendah pada pemahaman elaboratif
sebesar 1,14%. (2) siswa jurusan IPS memiliki tingkat pemahaman yang tinggi
pada pemahaman berpikir evaluatif dengan 3,32%, sedang dalam pemahaman
menjawab soal, teknis aplikasi daring, dan elaboratif dengan masing-masing
18,29%, 1,87%, dan 1,29%. Dan rendah pada berpikir analitisnya sebesar 0,98%
saja. (3) siswa jurusan bahasa memiliki tingkat pemahaman yang tinggi pada
berpikir inferensif dan elaboratif dengan 4,78% dan 1,67%, tingkat sedang pada
berpikir analitis dengan 1,12%. Dan tingkat rendah pada pemahaman menjawab
soal fikih, teknis aplikasi daring, dan berpikir evaluatif dengan m,asing-masing

total 17,29%, 0,65%, dan 2,41%.
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Kedua, dari segi karakteristik, (1) siswa jurusan Bahasa memiliki
kelemahan besar pada eksplorasi pemahaman teknis aplikasi dan pemahaman
evaluatif, tetapi kuat pada pemahaman inferensif dan elaboratif, (2) siswa jurusan
MIPA memiliki kelemahan pada pemahaman berpikir elaboratif, akan tetapi kuat
di bidang pemahaman berpikir analitif, dan teknis aplikasi daring (3) siswa
jurusan IPS memiliki kelemahan di eksplorasi pemahaman berpikir analitis, akan
tetapi kuat di bidang eksplorasi pemahaman berpikir evaluatif.

Ketiga, dari segi Pola yakni jawaban siswa jurusan MIPA, memiliki
hubungan yang lugas dan kuat dalam menjawab pertanyaan fikih, meskipun
hasilnya tetap terdapat yang paham dan tidak paham. Siswa jurusan IPS memiliki
hubungan yang bervariasi antara kuat dan lemah pada rasional dan kelugasan
dalam menjawab soal fikih, sedang siswa jurusan Bahasa memiliki hubungan
pemahaman rasional dan lugas yang tipis dari proses pemahamannya.

Cara belajar siswa dalam memahami soal fikih pada setiap jurusan masih
cenderung memiliki kebiasaan mencari jawaban di internet untuk mengerjakan
tugas, pada pemahaman teknis, siswa kurang memahami karena kurang
bervariasinya pengalaman dalam menghadapi permasalahan teknis daring, pada
pemahaman berpikir analitis, siswa kurang teliti dalam mengecek ulang jawaban
dengan sumber-sumber jawaban lain, pada pemahaman berpikir evaluatif, siswa
sangat kurang dalam mengecek identitas sumber, keabsahan jawaban, bahkan
sampai mencocokannya ke kitab tafsir cetak, pada pemahaman inverensif,
sebagian siswa masih belum mengetahui mazhab apa yang dianut, dan sumber-

sumber ilmu mana yang sesuai dan bisa diikuti sesuai dengan ideologinya, dan
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pada pemahaman berpikir elaboratif masih sangat minim sekali disebabkan
kebiasaan mengelola informasi daring yang mematikan kebiasaan diskusi dan
kerja kelompok.

B. Saran
Penelitian ini meskipun menggunakan desain eksplorasi prosedur berpikir

kritis dan kreatif, akan tetapi untuk aspek berpikir kritis hanya dua saja yang
digunakan yakni berpikir analitis dan evaluatif, sedangkan pada berpikir kreatif
hanya aspek elaboratif yang digunakan. Disarankan jika ada penelitian lanjutan,
bisa menambahkan aspek lain guna melengkapi dan memberikan hasil gambaran

yang utuh.
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